PERUBAHAN SOSIAL-BUDAYA DALAM NOVEL =

i

W

L':JRQ\G aI"[l]j.'l-ﬂl\{;:l I\.AR\A /Z’lﬂﬂﬂd:ﬁ"fﬂ.:‘:ﬁ.
NAGUIB MAHFOUZ
(Suatu Tinjauan Sosiologi Sastra) \

" e

J-'Jim*ur-;]'m_-..ﬂ DI ey —

e fm-__ . vunmiy .
S [ e

bic M ey “**/

I"ﬂ I'-l?'ﬂ k“?-ﬂ

J“‘H;r-::— _____ f';'m{{’b;f_r ;
= | HAD g
120 Inveniaris | ggag PHEo

No, Ziag

SKRIPS| ———
Drajukan untuk memenuhi salah satu svarat ujian
guna memperoleh gelar Sarjana Sastra
pada fakultas Sastra

Liniversitas Hasanuddin

Qleh

Suknrn Beddu
Nomor Pokok : 92 07 325

UJUNG PANDANG
1998



UNIVERSITAS HASANUDDIN

FARKULTAS SASTRA

Sesual dengan surat penugasan Dekan Fakultas Sastra Universitas Hasanuddin Nomor
§9104.10.1/PP.27/1997 tanggal 27 Maret 1997, dengan ini kami menyaiakan

menerima dan menyerujui skripsi ini.

Ujung Pandang, 28 Februari 1997

v "'"-\."'\-_

i Kﬂnﬂu]l}ml 1

Konsulan 11,

T ———

Drs. M. As*ad ]

Disetujn untuk diteruskan

kepada Panina Ujian Skripsi

ekan
N\ ub. BLctuia.Qrusachtua Program Studi,
-
-‘-\_\_\_ "'-
“ ::‘_f_'i s =

Dire. M. As’ad Bua, M.5,

"



UNIVERSITAS HASANUDDIN

FARULTAS SASTRA

Pada hari ini Jum’al taoggal i3 Muarei, 1998, Panilia LT ShaIPsE Ineneling  deliean

baik sknpsi vang berjudul : Perubahan sosial-Budava dalam Novel Lorong Midag

karva Naguib Mahfouz (Suatu Tinjauan Sosiologi Sastra)

vang diajukan dalam rangka memenuhi salah satu svarat ujian akhir guna memperoleh

pelar Sarjana Sastra JurusanProwam Siudi Sustia Asia Buaial pada Fahulios Sasiia

Unmversnas Husanoddin,

Pammna Ujian Skripsi

|, Drs. M. As"ad Bua, M. 5.

(¥

. Drs. H. M. Nur Lauf

Ll

4. Dra Wahida Masnam

L

. Drs. M., As’ad Bua, M.S

6. Drs H, M. Nur Laufl

- Drs. M. Asaf Najuddan, M.A

Ujung Pandang, 13 Marer 1998

Ketua - - e

Sekretaris

Penpup |

Pengup 11

Konsuhan 1

Konsultan |1

i}



RATA PENGANTAR

Svukur Alhamdulillah penulis pamjatkan kehadirat Allah SWT karena denpan
rahmal dan hidayah-Nva sehingea skrpsi ini dapal penulis selesaikan. Shalawat dan
salam terkirim kepada Nabi Mulia Muhammad SAW dan keluarpa beserta sahabat-

sahabatnva.

Penulisan skripsi ini adalah upava penulis memenuhi salah sar svarat ujian akhir
guna memperoleh pelar sarjana sastra jurusan sastra Arab pada Fakultas Sastra
Universitas Hasanuddin. Dalam menyelesaikan skripsi ini, tidak sedikit kesulitan dan
hambatan yang penulis temui, tetapi melalwi tekad, ketekunan, kerja keras dan doa

kepada Allah SWT, akhimya penulisan skripsi ini dapat juga diselesaikan,

Penulis menyadari adanya berbagai kekurangan yang terdapar dalam skripsi ini
sebagai akibat keterbatasan pengetahuan dan pengalaman penulis. Sehubungan dengan
hal tersebut, Penulis selalu membuka diri untuk menerima koreksi atau kritik vang
konstruku{ dari berbagai pihak sebagai penyempurnaan skripsi vang sederhana ini.
Koreksi atau kntik 1ersebut tidak saja berguna untuk memperbaiki karva penulis, 1etapi
Juga berguna untuk pengembangan ilmu pengetahuan vang penulis gelur selama ini.

Dalam penyusunan sknpsi i, penulis telah mendapat bantuan, dorongan semangat
dan berbagai pihak vang sangat penulis hargai Selayaknyalash pada kesempatan im

penulis menvampaikan terima kasth dan penghargaan kepada -



1

4)

5)

&)

Drs. Mustafa Makka, M.S. Selaku Dekan Fakuhas Sastra Umiversilas

Hasanuddin:

Drs. M. As'ad Bua M.S. dan Drs. H. Nur Latif sebagai Ketua dan Sekretaris
Jurusan Sastra Ama Bara1 Fakuhas Sastra Umiversitas Hasanuddin dan
sekaligus selaku konsultan 1 dan 1, vang telah meluangkan waktunva
memberikan imbingan yang tak mengenal lelah sehingaa skripsi ini dapan

penulis rampungkan;

Para dosen vang telah membimbing penulis menekum berbagar mata kuliah
dan awal hingea akhir studv, khususnva dosen Sastra Asia Barat Fakulas

Sastra Universitas Hasanuddin.

Karvawan Fakuilias Sastra Universitas Hasanuddin vang telah melavam pemulis

dengan baik;

Kedua orang tua vang tercinta dan segenap keluarga vang telah mengasuh,

membimbing, dan berdoa demi tercapainya cita-cita penulis;

Rekan-rekan mahasiswa sastra Arab terkhusus kepada Ami, Ufik, Ali, Nilda,
Mimin, Kaharuddin, Tajuddin, Lili dan rekan mahasiswa lainnva senta pihak-
Er’hah lain vang 12k sempat penulis sebutkan saru persatu namanya, vang telah

=
memberikan bantuan vang tulus selama ini,



Semoga segala bantuan vang penulis terima dari berbagai pihak mendapat balasan

dan Allah SWT, dan semoga pula karva ini dapat pula diterima sebagai sumbangan

pikiran penulis vang kecil nilainva.

Ujung Pandang, Februari 1998

Penulis

I:l#

vl



DAFTAR IS]

1.1 Latar Belakang Masalah ..., 1
1.2 Identifikast Masalah 4

1.3 L T T e e AR SR A e Vs T )

BAB IF TINTAU AN PUSEARA. i i s b s &

b
—

Pendekatan Sosiolog dalam Karva Sastra ... s 8

[
it

Pengertan SosI0lB] ... i st st s s e e e 14

1-2
Lar

Perubahan Sosial-Budaya ......cimmnmmmimsiisie i i, PRI i 15

fod
!...J

Pengertian Perubahan S081al ....coccccn st ismsemsinssnsis 16

Ly L g AL S R RSy A (VR PCL (PUr 23

(=
[PF]
[ ]

Wil



[t
L
[

Il
=3

BAB

[T
Nt

(%
[

_I.a.:l
Ld

L)
Lad
i

Hubungan antara Perubahan Sosial dan Budava ...,

KETAnERY PEMIKITAN .o s R AR

HI METODE PENBLITIAN i i iisiitmmemeresnsesserssssssesmasston

Desain Peneliian ..

Metode Pengumpulan Data ..o

T 2 o R e SRR

Tekmk dan Analisis Data ..o

Prosedur Penelitian

IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN ..o,

Naguib Mahfour dan Karya-Karnvanva ..., .

Riwavat Hidup Naguib Mahfouz ...

Karva-karva Naguib Mahfouz oo see e seme st eremssnnes

Perubahen Sostal-Badaye . i s

Fa!:tggfakmr Penvebab Perubahan Sosial-Budava ...

Perubahan Sosal ..

Perubahan Budava

w1l

41

43

46



BAB ¥ OPENUTUPR ...
5.1 Kesimpulan ...

52 Saran-Saran ...

DAFTAR PUSTAKA ..o
LAMEPIRAN . cinsmammmmsi

%

&

68

69



ABSTRAK

Karya sastra adalah salah satu hasil dari kebudayaan manusia. Sebagai karya yang
bersifat imajiner, ia menawarkan permasalahan manusia dan k:rrmu:.i-aan., hidup dan
kehidupan, Sebab ia lahir dan adanya minat pengarang yang mendalam terhadap
persoalan manusia yang ada di lingkungan hidupnya. Qleh karena itu karya sastra sering
disebut "cermin” suatu masyarakat.

Lorong Midaq-nama sebuah lorong di kawasan kota Kairo Lama, Mesir-
merupakan salah satu novel karya Naguib Mahfouz. Novel ini mencentakan kejadian
pada tahun-tahun terakhir Perang Dunia IT. Meski lorong itu dipambarkan sebagai dunia
vang hampir-hampir terpencil, namun angin perubahan dari luar sampai juga ke lorong
tersebut. Terjadi perubahan kehidupan sosial-budaya, yang merupakan akibat dacd
modemnisasi yang berlangsung di Mesir pada saat itu, Namun bagi Mahfouz, perubahan
itu selalu mengarah kepada yang lebih buruk. Peradapan modem ternyata telah
tergelincir ke dunia kebendaan dan hawa nafsu;, sehingea manusia masuk ke jurang
malapetaka.

Penulisan skripsi ini bertolak dari pendekatan sosiologi sastra, khususnya berdasar
pada teon strukturalisme genetik yang dikembangkan oleh Lucien Goldmann. Teon ini
melihat karva sastra sebagai sebuah struktur yang koheren dan terpadu, dan kemudian
menghubungkannva dengan kondisi sosiobudava melalui mediasi pandangan dunia.
Selanjutnya setelah mengetahui pandangan dunia penulis, novel ini kemudian dianalis

untuk menggambarkan perubahan sosial-budaya dengan vanabel teon sesiologi.



BAB I

PFPENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Manusia sebagai mahluk lidup di dunia memiliki banvak kebutuhan. Dalam usaha
memenuhi kebutuhannva tersebit manusia menciptakan kebudavaan, Dan salah satu
hasil kebudavaan manusia adalah karyva sastra.

Karva sastra menurat Alenberd dan Lewis (dalam Nurgivantoro, 1952:2)
"Merupakan karya yang bersifat imajiner, namun biasanyva masuk akal dan mengandung
kebenaran wyang mendramatisasikan hubungan-hubungan antar manusia." Sebagai
sebuah karva imajiner, karva sastra menawarkan berbaga) permasalahan manusia dan
kemanusiaan, hidup dan kehidupan. Sebab lahimva karva sastra adalah hasil dan adanva
minat pengarang yang mendalam terhadap manusia vang ada di dalam lingkungan
hidupnva, persoalan-persoalan mereka di dalam lingkungannva, keadaan dan watak
masyarakat 1empat hidupnya (Hardjana, 1994:72), Trulah sebabnva karva sastra sering
disebut "cermin® suatu masvarakal.

Sastrassebagai pencerminan kehidupan masyarakat, menurut Sumardjono adalah
sesuatu vang wajar jika pengarang mengungkapkan hal 1tu dalam novelnva: karena

mereka adalah bagian masvarakat bangsanva dan turut hidup berdenvut di dalamnya
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(1982:118). Sastrawan dengan sendinnva memberikan suara masvarakat lewal
keterampilan vang dimbikinva, yakmi "sasira". Selamjuinva dnegaskan pula oleh
Hardjana (1994.71) bahwa sastra tidaklah lahir dan kekosongan sosial ‘social vecim',
Secara langsung atau tidak, dava khaval pengarang dipengaruhi oleh pengalaman
manusia dan lingkungan hidupnva. Dengan demikian karva sastra vang dihasilkannva
mengandung miormasi 1entang masvarakat tersebut,

Pandangan kedua kritikus di atas memberikan kejelasan adanva korelasi amara
sastra sebagai cipltaan manusia, sarana ekspresi manusia dan masvarakat sebagai
pendukungnva.

Novel adalah salah satu karva sastra vang termasuk jenis fiksi. Sebapai sebuah
karva fiksi, novel menggambarkan sebuah durma; durda imajiner vang bensi model
kehidupan, yang dibentuk melalui unsur intrinsik dan ekstrinsik (Murgivantoro,
1995:23). Melalw sebuah novel, pengarang mendramarisasikan permasalahan kehidupan
manusia yang serba kompleks.

Novel Lorong Midaq (Zugag Al-Midag) adalah salah satu karva novelis terkenal
Mesir, Nagqub Mahfouz. Movel im menceritakan kejadian pada tahun-tahun terakhir
Perang Dumia 1. Lorong Midaq (selamjutnva disingkat dengan LM) adalah nama sebuah
lorong di kawasan kowa Kairo Lama, Mesir, Meskipun lorong 1o dtgamha}rkan sehagai
duma vang hampir-hampir 1erpencil, namun angin perubahan dan luar 11u;:: sampal ke
larong 1ersebut. Terjadinva perubahan kehidupan sosial-budava di lorong 1tu merupakan

akibal dari proses modernisasi vang sedang berlangsung di Mesir pada saat itu. Namun,

LB



bagi Mahfouz, perubahan itu selalu mengarah pada vang lebih buruk. Sebab menurut
pandangannya, peradaban modern telah tergelincir ke dalam dumia kebendaan (sikap
materialisme) dan kepuasan hawa nafsu. Sehingga membawa manusia masuk ke jurang
malapetaka.

Tokoh utama novel ini adalah Hamida dan As-Sayyid Ridwan Al-Husaini, Hamida
mewakili tokoh-tokoh yang berpandangan bahwa nilai utama kehidupan 4da pada

‘kegelimangan harta benda dan tercapainya kepuasan hawa nafsu. Ia adalah tokoh yang
penuh gairah, pelacur alami yang hanya mencari kepuasan diri dalam gemilang
kenikmatan jasmani dan duniawi. Hal itu dapat terlibat pada kutipan berikut.

"Inilah kekayaan dan kedudukan yang selama ini diimpi-impikan. Orang yang

sudah gila kedudukan itu sudah mengidap suatu penyakit. Gila kekuasaan itu

merupakan naluri yang tak puasnya dalam hanu Hamida, Adakah sesuatu yang
dapat menyembuhkan penyakit dan kehausan itu selain kekayaan? Untuk
memuaskan keinginan yang bergejolak dalam hatinva itu 1a tidak melihat ada obat
lain selain daripada kekayaan-kekayaan vang melimpah. Kedudukan yang tinggn,
kekuasaan yang melimpah, itulah segalanya, setidak-tidaknya itulah kebahagiaan

yvang sempurna. (LM: 202)

Sedang As-Sayyid Ridwan Al-Husaini mewakili mereka yang tetap berpegang
teguh pada milai-milai ajaran agama sehingga mereka mampu mengendalikan diri dan
menemukan keselamatan. Al-Husaini merupakan tokoh yang bertolak belakang dengan
Hamida. Kalau harta, anak dan wanita merupakan hiasan dan gemerlap dunia, maka ia

mampu mengatasi semua 1tu. Bahkan dengan hartanyva yang sedikit ia masih membuka

dini untuk fakir miskin dan orang-orang vang memburuhkan perolonzan. Dan dengan

-
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penuh ketabahan dan kesabaran ia sanggup bertahan atas segala cobaan hidup yang

didentanya.

"Sebagai dermawan yang banyak jasanva, ia suka berbuat kebaikan, dan dengan
demikian ia merasa lebih senang, merasa indah sekali. Yang selalu menjadi
perhatiannya, jangan sampai terlewat satu hari pun tanpa melakukan perbuatan
baik. Kalau tidak ia akan menyesal sekali. Karena kesukaannya berbuat baik dan
kemurahan hatinya, kelihatannya ia seperti orang kaya,, banyak harta, sekalipun
sebenamya 1a tidak memiliki apa-apa selain sebuah rumah di sebelah kanan jalan
dan beberapa ribu meter tanah di Marj.... Dalam perjalanan hidupnya, terutama
pada tahap-tahap awal, selalu ia dirundung kegagalan dan penderitaan. Begitu
banyak ia mengalami penderitaan sehingga yang selalu membayangi mata hatinya,
hanyalah kesedihan semata, Begitu lama ia terkungkung dengan dirinya dalam
kegelapan, dan ia tertolong dari sepala kesedihan itu karena imannva, yang
kemudian membawanya kepada cahava cinta. Hatinya tidak lagi didera cleh
penderitaan dan kesedihan. Segalanya berubah menjadi cinta semata, kebaikan
semata, vang dihadapinya dengan penuh kesabaran." (LM:11)

Nasib tokoh-tokoh lainnya (tokoh tambahan), seperti Abbas Hilu, Pak Kirsya,

Ny. Saniya Afifi, Tuan Salim Ulwan dan tokoh lainnya; tergantung seberapa jauh damn

dekatnya mereka dengan watak yang dimiliki oleh Hamida dan Al-Husaini. Dan bagi

Mahfouz, jalan yang ditempuh Al-Husaini merupakan satu-satunva jalan pembebasan

dan keselamatan dan pengaruh buruk kehidupan modern.

1.2

1}

Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian di atas, dapat diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut ;
Lorong Midag merupakan nama sebuah lorong dikawasan kota lama Kairo, Mesir.

Meskipun lorong itu digambarkan sebagai suatu dunia yang hampir-hampir



i — T i =

i —— e

. e e e ———

terpencil, namun pengaruh perubahan kehidupan sosial-budava juga sampai
kelorong 1.

2} Perubahan sosial-budaya sebagai akibat modemnisasi terjadi karena pengaruh
beberapa fakior. Fakior 1ersebut amara lain adanva inovasi dan pengaruh
kebudayaan lain.

3)  Perubahan sosial-budaya temyata dapat menimbulkan beberapa akibat serta

berdampak positif dan negatif,

1.3 Batasan Masalah

Penelinan ini berorientasi pada ruang lingkup sesiologi sastra. Persoalan pokok
vang akan diteliti dalam penulisan ini adalah mengenai perubshan sosial-budaya di
Mesir, khususnya yang tergambar dalam novel Lorong Midag, karva Mahfouz. Adapun
ruang lingkup batasan masalah yang akan diteliti dalam penulisan ini adalah
1) Berkaitan dengan perubahan sosial-budaya di Mesir, khususnya yang tergambar

dalam novel Lorong Midaqg.

2)  Faktor-faktor penyebab terjadinya perubahan sosial-budaya.

3)  lmphkasi imbulnva perubahan sosial budaya,

‘o
1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan pada uraian di atas, benkut ini dirumuskan masalah pokok vang akan

dneliu ;



1) DBagaimanakah bentuk-bentuk perubahan sosial-budava di Mesir, khususn ¥a
pengambaran Mahfouz dalam novel Lorong Midaq?
2)  Faktor-faktor apakah yang menyebabkan terjadinya perubahan sosial-budaya?

3) Bagaimanakah akibat yang ditimbulkan dari munculnya perubahan sosial-budaya?
1.5 Tujuan dan Manfaat Penclitian

1.5.1 Tujuan Penelitian

Dalam penelitian ini tujuan yang ingin dicapai penulis adalah :

1) Mengetahui bentuk perubahan sosial-budava di Mesir, khususnya yang teroambar
dalam novel Lorong Midaq.

2} Memperoleh gambaran tentang faktor penyebab terjadinya perubahan sosial-
budaya.

3) Mendapatkan gambaran tentang akibat yang ditimbulkan terjadinya perubahan
sosial-budaya,

1.5.2 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini dibarapkan dapat meningkatkan apresiasi pembaca
terhadap karva sastra. Penelitian imi juga dapat membantu pembaca dalam proses
pemahaman sebuah karya sastra dengan menggunakan pendekatan sosiolozi dan

penerapannya terhadap karya sastra khususnya novel. Disamping itu, dengan adanva



penelitian ini, penulis dapal memahami bentuk perubahan sosial-budava vang tercermin

dalam novel Lorong Midaq, proses terjadinya perubahan sosial-budava dan akibat vang

ditimbulkan perubahan sosial-budava.

"ty
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pendekatan Sosiologi dalam Karya Sastra

Sastra sejak awal perkembangannya tak dapat dipisahkan dari lingkungan
sosialnya. Sebab hal tersebut dianggap sebagai salah satu unsur kebudayaan yang dapat
menerima pengaruh dari masyarakat tempat karva sastra itu lahir. Pemyataan ini telah
diketengahkan orang sejak awal. Oleh Plato, sebagai seorang filsuf Yunani yang hidup
di abad kelima dan keempat SM. Plato telah menyingpung adanya hubungan antara
sastra dan masyarakat (Damono, 1978:14). Menurut Plato : "Segala yang ada di dunia
sebenamnya hanya merupakan tiruan dan khayalan yang tertinggi vang berada di dunia
gagasan", Dalam teori Plato tentang peniruan ini, sebenamya tersimpul suatu pengertian
tentang karya sastra sebagai cermin suatu masvarakat. Pengertian ini mulai
dikembangkan di Eropa pada abad XVII dan XVII. Pada waktu itu, para penulis
memperbincangkan pengaruh lingkungan terhadap sastra. Di sinilah langkah awal
periunya pengkajian karya sastra yang bertema sosial.

Asumsi dasar pendekatan sosiologis terhadap sebuah karva sastra tentang
keberadaannya bahwa : karya sastra tidaklah lahir dar kekosongan sosial ‘sosial

vacuum’ (Hardjana, 1994:72). Karya sastra sebagai hasil imajinasi seorang pengarang,
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maka secara langsung atau tidak langsung, daya imajinasinva dipengaruhi oleh
lingkungan hidupnya. Sehingga karva sastra yang dilahirkannya merupakan gambaran
kehidupan masyarakatnya, dan kehidupan itu sendiri hakekatnya adalah suatu kenyataan
sosial. Pendapat yang senada dengan asumsi di atas juga diungkapkan oleh Grebstein
(Dalam Damono, 1978:4), Dikatakannya bahwa karya sastra tidaklah dapat dipahami

secara  lengkap apabila dipisahkan dari  lingkungan  atau kebudavaan vang

menghasilkannya. Setiap karya sastra adalah hasil dari pengaruh timbal-balik yang rumit

dan faktor-faktor sosial dan kultural. Oleh sebab itu karya sastra bukanlah gejala yang
berdin sendiri.

Pandangan di atas mendapat serangan dari para kritikus sastra lainnya. Diantaranya
dari Wellek dan Warren (1996:109-110). Dikatakan bahwa masalah seputar "sastra dan
masyarakat” biasanya terlalu sempit dan menyentuh permasalahan di luar sastra. Sastra
dikaitkan dengan situasi tertentu, atau dengan sistem politik, ekonomi dan sosial
tertentu. Pendekatan sosiologis ini terutama dipakai oleh kritikus sastra yang mevakini
filsafat sosial tertentu. Kritikus aliran Marxisme mi salnya, melakukan kritik vang
membenkan penilaian dan menghakimi, didasarkan pada kriteria politik dan etika yang
nonsastra. Mereka tidak hanya menunjukkan apa kaitan dan dampak sebuah karya
terhadap masyarakat, tetapi bahkan telah memiliki pandangan yang jelas tentang
bagaimana seharusnya hubungan itu. Mereka adalah kritikus yang merangkap menjadi

propaganda.

.J".- o




Beberapa penjelasan di atas menunjukkan adanya pertentangan di antara para
kritikus temtang kaitan antara sosiologi dan sastra. Seorang kritikus lainnya, vaitu
Swingewood seakan-akan menetralisir pertentangan pendapat tersebut (dalam Damono,
1978:12). Ia mengetengahkan pandangan yang lebih positif tentang hubungan antara
sosiologi dan sastra. Dan ia tidak berpihak pada pandangan bahwa sastra schagai sekedar

sampingan saja. Dikatakan bahwa dalam melakukan analisis sosiologis terhadap karya

‘'sastra, kritikus harus berhati-hati terhadap slogan "sastra adalah cermin masyarakat”,

Karena slogan tersebut melupakan pengarang, kesadaran dan tujuannva. Pengarang
besar tentu tidak saja sekedar menggambarkan dunia sosial secara mentah, tetapi ia
memainkan tokoh-tokoh ciptaannya it dalam suatu situasi rekaan, Oleh karena itu
aspek pengarang merupakan salah satu barometer sosiologis yang paling efektif untuk
mengukur tanggapan manusia terhadap kekuatan-kekuatan sosial.

Telaah sosiologis terhadap sastra telah banyak dilakukan oleh para kritikus sastra.
Damono kemudian menyimpulkan bahwa ada dua kecenderungan wtama dalam telaah
sosiologis terhadap sastra (1978:2). Pertama, pendekatan yang berdasarkan anggapan
bahwa karya sastra merupakan cermin proses sosia-ekonomi belaka Pendekatan ini
bergerak dan faktor-faktor di luar untuk membicarakan sastra itu sendiri. Dalam
pendekatan  ini  teks-teks sastra ndak diangeap utama, ia hanva merupakan
epiphenomenon (gejala kedua), Kedua pencfckatan yang mengutamakan teks sastra
sebagai bahan penelahan. Metode vang dipergunakan dalam sosiologl sastra ini adalah

analisis teks untuk kemudian memabaroi lebih dalam lagi gejala sosial di luar sastra.
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Pendekatan vang dipereunakan dalam penelitian 1m adalah pendekatan sosiolog)

sastra dalam aru vang kedua. Dan penulis cenderung memakai peralatan teoritis vang
dikemukanan oleh Lucien Goldmann sebagai pendekatan sosiologl sastra; vang mana
dalam teorinva mengutamakan karva sasira sebasai bahan penelaahan,

Goldmann menyebut teorinya sebagai srruliuralisme senetik, Artinva, ia percava
bahwa karya sasira merupakan sebuah strubktor, Akan tetapi, struktur e bukanlah
sesualu vang stans, melainkan produk dari proses sejarah vang terus berlangsung, proses
strukturisasi dan destrukturisasi vang hidup dan dihavati oleh masvarakat asal karva
sastra vang bersangkutan (dalam Faruk, 1994:12) Goldmann melihat karya sastra
sebagar suatu totalitas, sua kesatuan vang hidup, vang dapat dipahami lewat anasimya.
Sebagai produk dari dunia sosial vang senantiasa berubah-ubah, karya sastra merupakan
kesatuan dinamis yang bermakna, sebagai perwujudan nilai-nilai dan peristiwa-peristiwa
penting jamannya. Dengan demikian, kegiatan kultural tidak bisa dipahami di luar
totalinas kehidupan dalam masyarakat vang telah melahirkan kegiatan itu,

Dalam mengembangkan teorinva, Goldmann juga menggunakan suatu konsep
vang disebut "pandangan dumia” (worfd vision). Pandangan dunia dianikan sebaga
struktur gagasan, aspirasi, dan perasaan vang dapai menvatukan suaty kelompok sosial
dihadapan suatu kelompok wvang lain, Pandangan dl._lm'a adalah suatu abstraksi: ia
mencapal bentuknva vang konkrit dalam sastra dan ﬁls:?m. Pandangan dunia bukaniah
“fakia”, 1a udak memiliki eksisiensi obvekuf: ia hanva ada sebagai ekspresi tearivs dari

kondisi dan kepentingan vang nvata derl suat strata sosial terentu. Goldmand
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menyebut pandangan dunia scbagai suntu bentuk kesadaran kolektil (fravs-inedivicdued

subject) yang menyatukan individu-individu menjudi suatu kelompok yang memiliki

identitas kelompok. Jadi, pandangan dunia adalah ckspresi teoritis dari kelompok sosial
pada saat-sasl terlentu dan para pengarang, [ilsul, dan seniman menampilkannya dalam

karya-karyanya (dalam Damono, 1978:42),

Sclain 1y, fiuidmannjuga berpendapat bahwa kepaduan intermal suatu karya sastra
besar sama sekali tergantung pada pandangan dunia yang dimiliki si pengarang, Dan
pandangan dunia mencntukan struktur suatu karya sastra. Apa yang discbut Goldmann
schapai karya sastra yang besar alau suhib adalah karya sastra yang memiliki ciri
kepaduan yang intermal yang mu:n}w.;habkau mampu mengekspresikan kondisi manusia
yang universal dan dasar.

Dalam prakicknya, metode kerja Goldmann (dalam Yunus, 1986:26) dapat
dirumuskan schagal benkut;

1) Penclitian dilakukan terhadap suatu novel yang dilibal sebagai suatu kesaluan,

2)  MNovel yang dranalisis hanya novel yang mempunyai nilai sastra, yang biasanya
rlm:ngarldung ketegangan antara keragaman dan kesatuan yang menjalin keragaman
ini kedalam suatu keseluruban yang padat.

3)  Dalam melakukan analisis, seorang kritikus mesti memulai dengan hipotesis yang
menyeluruh tenfang hubungan antara unsur-unsur dan keseluruhan schuah novel.
Kemudian hipotesis itu diperiksa berdasarkan keadaan dalam novel yang diselidiki,

schingga dapat ditemui suatu model, yang mungkin berbeda dari hipotesis awal.
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4)  Sesudah mendapatkan kesatuan (uniry) dari keragaman sebuah novel, baru dapat
dibuat hubungan dengan latar belakang sosialnya, yaitu pandangan dunia situ
kelompok sosial yang dilahirkan oleh seorang penulis, sehingga ia dapat
dikenkritkan,

Dari uraian di atas, Yunus berkesimpulan bahwa hakekat struktural pada
pendekatan Goldmann ini terlelak pada dua hal. Pertama, cara penelitian itu sendiri,
kedua, penghubungannya dengan sosial budaya. Hal itu bersesuaian dengan konsep
‘hubungan' (relationship) yang begitu penting pada pendekatan struktural,

Pendekatan strukturalisme genetik ini tidak pula lepas dari beberapa
kelemahan. Swingewood (dalam Yunus, 1986:27) menunjukkan kelemahannya
ketika Goldmann mengaplikasikannya kepada karya nmowvean roman,
Menurutnya, Goldmann tidak lagi menggunakan metode dialektik dan struktural,
tetapi kembali kepada positivistik; karena dia melihat karya itu sebagai refleksi
dari proses reifikasi masvarakat ka;pEraIis- Hal itu lalu membuat orang
meragukan pernyataan Goldmann mengenai novel-novel Robbe-Gillet. Goldman
tidak lagi berbicara tentang pandangan dunia, tetapi fenomena sosiobudaya
masyarakat kapitalis yang sedang memburuk.

Disamping itw, Yunus (1986:29) juga mengemukakan  krdk terhadap
pendekatan ini. Dikatakannva, bahwa Goldmann dapat dikriuk karena hanya
berbicara tentang suatu novel, schingsa ia tidak mungkin menggambarkan gerak

kesusastraan secara keseluruhan. Pada sisi lain, penelitian tidak perlu dibatasi pada karya




vang kual, tetapi juga mungkin pada novel vang lemah. Namun Yunus menegaskan
(1986:30) bahwa bagaimanapun juga, pendekatan  struktural penenk  merupakan
pendekatan yang paling kuat. la didasari oleh suatu teori dan itu tidak pada pendekatan

lain,
1.2 Pengertian Sosiologi

Menurut asal katanva sosiologi berasal dari kata latin 'socius vang berarti kawan
dan dari kata Yogos' vang berarti kata atau berbicara, Jadi secara etmologi sosiologi
berarti berbicara mengenai masyarakat, Dan Soekanto (1989:20)  kemudian
menyimpulkan bahwa sosiologi merupakan ilmu sosial yang obyeknva adalah
masyarakat,

Masyarakat sebagai obyek sosiclog mencakup berbagai faktor, sehingea agak
menyulitkan para ahli untuk memberikan defenisi vang jelas tentang pengertian
sosiologl. Namun demikian, banvak ahli sosiologi telah mencoba memberikan batasan,
hakikat dan pengertan sosiologi tersebut. Roucek dan Warren Imcngemukahan bahwa
sosiologi adalah ilmu vang mempelajari hubungan antar manusia dalam kelompok
sosial; sedang ogburm dan Nimkoff berpendapat bahwa msiﬂ]ﬂgjl adalah penelitian
secara ilmiah terhadap interaksi sosial dan hasilnya, vartu organisasi sosial (dalam
Seokanto, 1989:16),

Soemardjan dan Socemardi (1964:14) menyvatakan bahwa sosiologi atau ilmu

masvarakat jalah ilmu vang mempelajan struktur sosial dan proses sosial, termasuk
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perubahan-perubahan sosial. Selanjutnya dijelaskannya bahwa struktur sosial adalah
jalinan antar UI'ISIJJ'.-HTIEHI sosial vang pokok. Yaitu norma-norma sosial (kaidah-kaidah
sosial), lembaga-lembaga sosial, kelompok-kelompok serta lapisan-lapisan sosial. Proses
sosial adalah pengaruh timbal-balik antara pelbagai segi kehidupan bersama, seperti
pengaruh timbal-balik antara segi kehidupan ckonomi dengan segi kehidupan politik,
antara segi kehidupan hukum dan agama dan segi kehidupan ekonomi dan lain
sebagainya. Dan salah satu proses sosial yang bersifat tersendin adalah perubahan-
perubahan di dalam struktur sosial.

Dari beberapa defenisi di atas, penulis memilih defemisi sosiologi yang
diungkapkan oleh Soemardjan dan Seemardi sebagai rujukan dalam penulisan ini. Sebab
memiliki keterkaitan yang jelas dengan pokok permasalahan. Di mana mereka
menyatakan bahwa sosiologt adalah ilmu yang mempelajan struktur sosial dan proses
sosial; sedang perubahan sosial vang akan ditelaah dalam penelitian ini adalah masalah

perubahan struktur sosial dan proses sosial dalam novel Lorong Midag.
2.3 Perubahan Sosial-Budaya

Perubahan sostal-budaya merupakan salah satn aspek yang dipelajan dalam
sosiologi dan banyvak sarjana sosiologi moderen yang mencurahkan perhatiannya pada
masalah tersebut. Hal ini disebabkan karena masvarakat tidak pernah statis, tetapi

memiliki dinamika schingga terus mengalam perubahan.



Untuk dapat memahami obyek permasalahan dalam penelitian ini, vakni
perubahan sosial-budaya yang tercermin dalam novel Lorong Midaq; berikut ini
diuraikan konsep-konsep yang berkaitan erat dengan obyck permasalahan, Konsep-
konsep tersebut adalah pertama, pengertian perubahan sosial; kedua, modernisasi: dan

ketiga, hubungan antara perubahan sosial dan budaya.

2.3.1 Pengertian Perubahan Sosial

Para sarjana sosiologi maupun antropologi telah banyak mempersoalkan tentang
pembatasan pengertian perubahan sosial-budaya. Aear tidak timbul kekaburan,
pembahasan akan dibatasi lebih dahulu pada pengertian perubahan sosial,

Gillin dan Gillin (dalam Soekanto, 1989-285) menyatakan bahwa perubahan sosial
adalah salah satu variabel dari cara-cara hidup yang telah diterima, yang disebabkan baik
karena perubahan geografis, kebudayaan materill, komposisi penduduk_, ideologi
maupun karena adanya penemuan baru dalam masyarakat tersebut.

Sedang Scemardjan (1978:3) berpendapat bahwa perubahan sosial adalah segala
perubahan pada lembaga-lembaga kemasyarakatan yang mempengaruhi sistem
sosialnya, termasuk di dalamnya nilai-nilai, sikap-sikap dan pola-pola perikelakuan
diantara kelompok-kelompok di dalam masyarakat. Defenisi yang senada dengan
Soemardjan juga diungkapkan oleh Horon dan Hunt (1992:208); di mana mereka
menyatakan bahwa perubahan sosial adalah perubahan dalam segi struktur sosial dan

hubungan sosial.
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Apabila disimpulkan dan pendapat Soemardjan, Horlon dan Hunt di atas, maka
it perubahan  sosial adalah  perubahan pada struktur sosial masvarakat, Dan
stbagaimana diungkapkan oleh Soemardjan dan Soemardi pada uraian sebelumnya,
bahwa struktur sosial adalah aspek yang menjadi ielaah dalam ilmu sosiologi.
Selanjutnya, Taneko (1993:47) menvatakan bahwa ada empat unsur-unsur pokok dan
struktur sosial masyarakat yaitu
1) Morma-norma sosial atzu kaidah-kaidah sosial
2) Lembaga-lembaga sosial atau institusi sosial
3) Kelompok-kelompok sosial
4) Lapisan-lapisan sosial

Dalam penelitian ini, dengan pengecualian pada unsur lembaga-lembaga sosial;
ketiga unsur pokok lainnva menjadi titk fokus pembahasan perubahan sosial
sebagaimana yang tercermin dalam novel Lorong Midaq. Berikut ini akan diuraikan

ketiga unsur pokok 1ersebu.

1} Morma-norma sosial

Nampaknya bila ingin menjelaskan temtang norma-norma sosial para sosiolog
menggunakan konsep kebudayaan. Oleh karena itu kebudayaan merupakan konsep vang
penting dalam struktur sosial,

Kebudavaan pada dasarnva bukanlah merupakan perilaku konknt, 1etapi didalam

kebudavaan mengandung standar norman{ umuk berpenlaku. Secara khusus kebudayaan




dapat dipandang sebagai semua cara hidup (way of live) yang harus dipelajari,
diharapkan dan yang samam-sama harus diikut oleh para warga masyarakat tertentu
alau para anggota dari kelompok tertentu (Taneko, 1993:61)

Kebudayaan pada dasarnya merupakan hasil dari budaya masyarakat, yaitu karsa,
cipta dan rasa. Karya masyarakat menghasilkan teknologi dan kebudayaan kebendaan
atau kebutuhan jasmaniah (material culture) yang diperlukan manusia untuk menguasai
alam sekitamya. Rasa yang meliputi jiwa manusia, mewujudkan segala nilai
kemasyarakatan dalam arti luas. Di dalam pengertian ini termasuk agama, ideologi,
kesenian dan semua unsur yang merupakan ekspresi dari jiwa manusia. Cipta merupakan
kemampuan mental, kemampuan berpikir dari orang-orang yang hidup bermasyarakat
dan antara lain menghasilkan ilmu pengetahuan (Soemardjan dan Scemardi, 1964:64),
Hasil rasa dan cipta ini biasa disebut kebudayaan rohaniah atau non materiil.

Berdasar pada uraian di atas, jelaslah bahwa kebudayaan pada hakikatnya dan
unsur rasa pada khususnya menghasilkan nilai-nilai sosial. Nilai-nilai sosial vang
dihasilkan oleh unsur rasa masyarakat tersebut berisi keyakinan relatif kepada yang baik
dan buruk, kepada apa yang seharusnya ada dan apa yang seharusnya tidak ada. Dengan
demikian, nilai-nilai itu mengandung standar normatif untuk berperilaku, baik dalam
hubungannva dengan kelidupan pnbadi maupun dengan hubungannyva dengan
kehidupan sosial.

Dan nilai-nilai sosiallah yang menjadi sumber norma-norma sosial. Jadi, dapatlah

dinyatakan bahwa norma-norma merupakan wujud konkrit dar nilai-nilai; pedoman
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mana berisikan suatu keharusan, kebolehan dan suatu larangan. Oleh sebab itu, norma-
norma merupakan suatu standar atau skala yang terdin dari berbagai kategori tingkah
laku. MNorma-norma itu dapat dianggap sebagai suatu konsep yang menyangkut
keteraturan sosial yang berhubungan dengan evaluasi dari obyek-obyek, individu-
individu, tindakan-tindakan dan pagasan-papasan (Saparinah Sadli dalam Taneko,
1993.67).

Schubungan dengan norma-norma sosial di atas, maka pada dasarmya norma-
norma 1ty mengandung harapan-harapan tertentu. Terkandung harapan apar perilaku
individu atau kelompok-kelompok sosial tertentu sesuai dengan norma-norma yang
dikehendaki oleh masyarakat sebagai hasil dari keterikatan terhadap norma-norma itu,
Namun Horton dan Hunt menyatakan bahwa tidak ada suatu masyarakat yang benar-
benar secara sukses dapat mempraktekkan norma-norma sosial dalam perilaku mereka
(1992:126). Hal ini memberikan isvarat bahwa di dalam masyarakat akan terjadi
perilaku yang tdak sesuai dengan norma-norma vang berlaku pada masvarakat yang
bersangkutan. Perilaku ini biasa disebut deviasi sosial (social deviation). Menurut
Cohen, deviasi sosial adalah perbuatan yang mengabaikan norma-norma masyarakat,
dan penyimpangan ini terjadi jika seseorang atau kelomok tidak mematuhi aturan baku
dalam masyarakat (1983:218). Perilaku dan tindakan-tindakan menvimpang ditentukan
batasannya oleh norma-norma yang berlaku dalam suatu masyarakat.

Di dalam pembahasan norma-norma sosial ini, timbul suatu permasalahan

konsepsi. Permasalahan konsepsi yang dimaksud adalah dimasukkannya agama
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(termasuk Islam) sebagai bagian dari pada kebudayaan manusia (seperti pendapat
Soemar dan Soemardi tentang kebudavaan pada uraian sebelumnya). Khususnya
hubungannya dengan Islam; apakah benar bahwa Islam termasuk kebudayaan.
Permasalahan tersebut akan diuraikan berikut ini.

Penggolongan agama scbagai bagian kebudayaan manusia, tidak hanya
diungkapkan oleh Soemardjan dan Soemardi, tetapi juga diungkapkan oleh para ahli
' antropologi. Diantaranya pendapat Kluckholn, yang mana ia mengulas pendapat para
safjana tentang unsur-unsur pokok kebudayaan universal dalam hasil karyanya yang
beqjudul Universal Categoris of Culture (dalam Sockanto, 1989:158). Dan
disimpulkannya bahwa agama merupakan salah satu unsur pokok kebudayaan universal
manusia.

Pengkategorian agama sebagai bagian kebudayaan manusia oleh para ilmuwan
telah mengakibatkan munculnya tanggapan dari para sarjana muslim. Diantaranya
tanggapan dan Zidi Gazalba (1993:68). Tentang pandangan Gazalba tersel_:ru'r, dapat
diikuti pada kutipan berikut ini.

"Apakah agama itu masuk kebudayaan atau tidak, terdapat pertikaian antara ilmu

dan Islam. Sepanjang kita berbicara tentang agama islam, adalah agama itu bukan

bukan bagian dari kebudayaan Islam. Tapi kalau kita bicara tentang agama bukan-

Islam, Islam dapat menerima teori ilmu, Hal ini baru dapat dipahami setelah
menelaah agama-agama yang pemah ada atau yang ada.

Ada dua kategon apama:
i. Agama budaya (yang disebut oleh kepustakaan Barat dengan narral religion)
il. Agama [angit (disebut oleh kepustakaan tersebut dengan revealed religion)




Agama budavalah vang lahir dalam kebudavaan. Kalau agama ini tumbuh di bumi,
adalah agama langii diturunkan dari ilamm Yang penama dibemuk oleh filsafar
masyarakal (tentu dirumuskan oleh filosof masyarakat i, apaka ia sebagai
pemimpin masyarakal atau penganjur agama). Sedangkan vang kedua dibentuk
oleh wahyu Tuhan

Dengan pembagian agama dalam dua jenis ini, adalah ilmu benar sepamang vang
dimaksudkannya agama budava. lIslam pun benar, sepanjang yang
dimaksudkannya agama langit "

Berdasar uraian Gazalba di atas, penulis pun sependapai kalau agama Islam bukan
hasil dan kebudavaan manusia. Sebab Islam sebagaimana vang didefenisikan oleh
Rohan (1992:108) adalah suatu ajaran temang akidah, svariah dan akhlak vang
bersumberkan dari wahyu Allah SWT.

Dalam hubungannya dengan penelitian ini, norma-norma sosial vang dimaksudkan
penulis adalah nilai-mlai yang bersumber dari ajaran Islam. Sebab di dalam novel
Lorong Midag, Mahfouz menggambarkan kehidupan masvarakat muslim disuatu lorong,
di kawasan kota Kairo Lama, Mesir. Dan memang Mesir adalah negara vang 90 %
penduduknya beragama Islam (Ensiklopedi, 1994:226). Dengan demikian, Islam adalah

poedoman dalam berpenlaku bagn masvarakat Mesir,

2) Straufikas: sosial

" R : ; ;
Selama dalam suatu masyarakat ada sesuatu vang dihargai, dan setiap masyaraka
pasti mempunyvai sesualu vang dihargainva, maka hal nu memydi fakwor vange dapat

menyebabkan timbulnya sisiem berlapis-lapis dalam masvarakar (sociuf stranification).




Menurut Sorokin, stratifikasi sosial adalah pembedaan penduduk atau masvarakat
kedalam kelas-kelas secara bertmgpkat atau secara hirarkis (dalam Soekanto, 1989:204)
perwujudannya adalah adanva kelas-kelas tinggi dan kelas rendah, Dasar dan ini
lapisan-lapisan dalam masyarakat adalah tidak adanva keseimbangan dalam pembagian
hak-hak dan kewajiban-kewajiban serta tanggung jawab nilai-niali sosial.

Terwujudnya sistem berlapis-lapis dalam masyarakal juga disebabkan karena
adanya unsur-unsur terientu. Unsur-unsur tersebut adalah kedudukan (status) dan
peranan atau role (Sockamto, 1989:216). Status adalah tempat atau posisi SESE0TAN
dalam suatu kelompok sosial. Sedang peranan adalah suatu perilaku vang diharapkan
oleh orang lain dan seseorang vang menduduki status tertentu. Dengan demikian amara

status dan peranan memiliki hubungan timbal-balik.

3) Kelompok sosial

Untuk dapat melangsungkan hidupnyva, manusia mutlak memerlukan bantuan dari
sesamanya. Adanya interaksi anlar sesama manusia itulah yang menyebabkan terjadinva
kelompok-kelompok sosial,

Kelompok sosial adalah himpunan atau kesatuan-kesatuan manusia vang hidup
bersama, oleh karena adanva hubungan amar mereka (Soekamo, 1989:147). Selanjuinya
Soekanto menvatakan bahwa kelompok-kelompok  sosial  sangat  beragam
perwujudannya. Diantaranya adalah komunitas (commuming). Komunias merupakan

suatu kelompok sosial vang dapat dinyatakan sebagai "masyarakat setempat”, suatu
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kelompok yang bertempat tinggal dalam suatu wilayah tertentu dengan batas-batas
tertentu pula. Diantara bentuk-bentuk komunitas adalah masyarakat pedesaan (rural

communify) dan masyarakat perkotaan (urban communiry),

2.3.2 Modernisasi

Modernisasi dan aspirasi-aspirasi modernisasi, mungkin merupakan persoalan
- yang menarnik, dan merupakan gejala umum di dunia. Kebanyakan masyarakat di dunia
ini terkait pada jaringan modernisasi, baik yang baru memasukinya maupun yang
meneruskan tradisi modemisasi tersebut, Secara historis, modemnisasi merupakan suatu
proses perubahan yang menuju pada tipe sistem sosial, ekonomi dan politik yang telah
berkembang dengan pesat di Eropa Barat dan Amerika Utara pada abad ke-17 sampai
abad ke 19. Kemudian menyebar ke Negara-negara Eropa lainnya, Amerika Selatan,
Asia dan Afrika pada abad 19 dan 20 (Soekanto, 19 89:330).

Secara etimologi, modemisasi berasal dari kata latin modermus yang berarti "akhir-
akhir ini" dan ernus adalah akhiran atau keterangan waktu Jadi, modernisasi adalah
proses atau gerak dan suatu keadaan yang ada mengarah kepada keadaan yvang baru.

Pengertian modemnisasi telah banvak dirumuskan oleh para ilmuawan sosial
Soemardjan berpendapat bahwa modernisasi adalah pengsunaan pencmuan (invention)
di bidang teknologi, sistem bekerja dan berhubungan sosial, realisasi selera. yang
semuanya serba baru dan ditetapkan diberbagai bidang kehidupan masvarakat (Kompas,

1989). Sedang Ensendant mengertikan modemisasi sebagai suamu gerak susiq! (social
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mobility), yaitu suatu proses dimana unsur-unsur sosial-ekonomi dan psikologis dan
masyarakat, mulai pola-pola baru melalui sosialisasi dan pola penikelakuan, yang
berwujud pada aspek-aspek kehidupan modem; seperti industri, mekanisasi, mass media
dan sebagainya (dalam Rifai, 1986:36).

Dari beberapa defenisi di atas, terlihat adanya perbedaan defenisi yang
dikemukakan oleh para ilmuan. Dan memang menurut Rifai dalam lanjutan uraiannya,
‘bahwa tidak ada satupun defenisi modemnisasi yang dapat diterima oleh semua ilmuwan
sosial, bahkan oleh ilmuawan sosial dari disiplin ilmu tertentu, Proses modemnisasi
menurut Sockanto (1987:331) merupakan suatu persoalan yang harus dihadapi oleh
masyarakat yang sedang dijalaninya, Sebab proses tersebut meliputi bi dang vang sangat
luas yang menyangkut proses disorganisasi, problema-problema sosial, konflik antar
kelompok, hambatan-hambatan terhadap perubahan dan sebagainya. Terutama hspek
disorganisasi, merupakan sesuatu aspek yang hampir pasti terjadi pada tahap awal
modernisasi. Disorganisasi merupakan proses berpudarmya atau melemahnya nilai-nilai
dan normma-norma alabat tegadinya suatu perubahan. Dan  bentuk nyata dari

disorgamsasi adalah timbulnya problem sosial.
2.3.3 Hubungan antara Perubahan Sosial dan Budaya

Di dalam teori mengenai perubahan-perubahan dalam masyarakat sering
dipersoalkan perbedaan antara perubahan sosial dan budava. Perbedaan yang demikian

itu sudah barang tentu tergantung dari adanva perbedaan defenisi antara pengerian
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maka dengan sendirinya perbedaan antar perubahan sosial dan budava dapat pula

dinyatakan dengan jelas (Soemardjan dan Soemardi, 1964-488),

Ada beberapa pendapat yang mencoba menguraikan persoalan konsepsi tersebu di
alas. Seperti Kingsley David (dalam soekanto, 1989:289) vang menyatakan bahwa
perubahan sosial merupakan bagian dari perubahan dalam kebudavaan. Perubahan
dalam kebudayaan mencakup semua bagian kebudavaan termasuk di dalamnva
kesenian, ilmu pengetahuan, tehnolog, filsafat dan selerusnva, maupun perubahan
dalam bentuk serta aturan-aturan organisasi. Sedang Soemardjan (1978:3) berpendapat
bahwa apabila misainya diambil defenisi kebudavaan dari Taylor-vang menyatakan
bahwa kebudayaan adalah suam kompleks yang mencakup pengetahuan, kepercayaan,
kesenian, moral-hukum, adat istiadat dan setiap kemampuan sera kebiasaan dari
manusia sebagai warga masvarakat-maka perubahan setiap unsur tersebur adalah
perubahan kebudayaan. Apabila defenisi Soemardjan di atas dibandingkan dengan
pendapatnya temang perubahan sosial (pada uraian sebelumnva ia mengatakan bahwa
perubahan sosial adalah perubahan-perubzhan pada lembaga kemasvarakatan yang
mempengaruhi sistem sosialnya) maka dalam teori, konsep perubahan sosial dan budava
dapat dibedakan.

Mamun, sebenarmya di dalam kehidupan sehari-hari, acap kali idak mudah unruk
menentukan letak garis pemisah anara perubahan sosial dan budava, Hal ini disebabkan

karena tidak ada masvarakal vang tidak memiliki kebudayaan dan sebaliknya tidak
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mungkin ada kebudayaan yang tidak terjelma dalam suatu masyarakat. Schingga,
meskipun secara teoritis dan analisis pemisahan antara pengertian itu dapat dirumuskan,
namun di dalam kehidupan nyata garis pemisah tersebut sukar dapat dipertahankan.
Biasanya antara kedua gejala itu dapat ditemukan hubungan timbal-balik sebagai sebab
akibat ‘causal relationship’ (Soemardjan dan Soemardi, 1964:449).

Hal yang senada dengan pendapat Scemardjan dan Soemardi di atas, jupa

diungkapkan oleh Horton dan Hunt (1992;208), Mereka mengatakan oleh karena hampir

semua perubahan besar mencakup perubahan aspek sosial dan budaya, maka dalam
penggunaan  kedua istilah tersebut perbedaan diantara keduanya tidak terlalu
dipersoalkan. Bahkan kedua istilah tersebut sering kali ditukarpakaikan. Kadangkala
digunakan istilah perubahan sosial-budaya (socio-cuftural change) agar dapat mencakup
kedua jenis perubahan tersebut.

Namun, Soekanto menambahkan bahwa suatu kemungkinan lain dapat terjadi.
Yaitu suatu perubahan kebudayaan tidak menyebabkan teadinya perubahan sosial.
Misalnya, perubahan model pakalian tidak menyebabkan tegadinya perubahan pada
lembaga sosial atau sistem sosial. Sebaliknya tidak mungkin terjadi perubahan sosial
tanpa didahului perubahan budaya. Misalnya, keluarga tidak akan mengalami

* perubahan, apabila tidak terjadi perubahan yang fundamental pada kebudavaan

(1989:291).
Berdasarkan pada pendapat Horton dan Hunt serta Scemardjan dan Soemardi di

atas, menjadi dasar penulis menggunakan konsep perubahan "sosial-budaya” di dalam




penelitian ini. Di mana antara perubahan sosial dan budaya tidak ada pemisahan dalam
penulisan. Dengan ani bahwa jenis perubahan mencakup aspek sosial dan budaya, yang
disesuaikan dengan data yang diperoieh dari novel Lorong Midag. Sehingga dengan
pembahasan kedua aspek tersebut, diharapkan pemahaman terhadap pesan yang

disampaikan Mahfouz dalam novelnya, dapat dipahami lebih komprehensif.

2.4 Kerangka Pemikiran

Dalam penelitian ini akan diterapkan teori struktwralisme geneiik yang
dikembangkan oleh Lucien Goldmann. Teori ini sebagai alat bantu untuk
menggambarkan "perubahan sosial-budaya”™ yang menjadi titik fokus dalam penelitian
ini. Strukturalisme genetik dalam penerapannya pada prinsipnya menggunakan konsep
hubungan seperti pada teori strukturalisme. Akan tetapi, dari hubungan tersebut, di
bawah dan dianalisis pada tataran yang lebih tingg. Prinsip hubungan vang dimaksud
bukan hanya terbatas untuk menemukan "makna” suatu benda, akan tetapi lebih lanjut
dihubungkan dengan "hakekat” suatu benda.

Penggunaan teori strukturalisme genetik dalam penelitian ini didasari pemikiran
bahwa novel LM merupakan salah satu karva yang dinilai kuat oleh penulis. Hal it
dapat dilihat dari gambaran persoalan kehidupan yang kompleks yane terkandung di
dalamnva.

Penelitian dimaksudkan untuk menggambarkan perybahan sosial-buduva dalam

novel LM dengan melihat keterjalinan unsur-unsur yang saling berhubungan tanpa ada

s ma————

e e e i




yang lepas dari jaringan tersebut. Untuk menggambarkan perubahan sosial-budaya yang
dimaksud akan ditempuh prosedur, vaitu kegiatan dimulai dengan pembacaan yang
cermat terhadap obvek penelitian. Dilanjutkan dengan menentukan suatu kesimpulan
ynng.hrzrsifat hipotesis atau dugaan sementara yang disebut pandangan dunia yang
terdapat dalam teks yang diteliti. Hal ini akan dicermati setiap unsur yang mengikat .
hul::ulngan di dalamnya; dan dari hasil penganalisaan mungkin akan ditemukan atau
dihasilkan hipotesis baru yang telah ditentukan sebelumnya. Tidak menutup
kemungkinan hipotesis yang diterukan justru dapat memperkuat hipotesa sebelumnya.

Penerapan teori struktural genetik dalam penelitian ini juga didasari pemikiran

bahwa teori ini mengarahkan penelitian untuk mendapatkan pandangan dumnia dalam
obyek teliti. Di dalam teori ini ditegaskan bahwa keberadaan penulis (pengarang)

merupakan bagian dan suatu "kelompok sosial”. Dengan demikian, pandangan dunia

lahir merupakan "pandangan sosial” atau frans-individual subject. Sebuah pandangan

o iy

dunia yang tak terlepas dan "masa” dan "ruang" tertentu.

Perubahan sosial-budaya yang tergambar dalam novel LM merupakan gambaran
kehidupan vang penuh dengan problema sosial. Medermisasi telah mengakibatkan
perubahan sosial-budaya di Mesir pada saat itu. Perubahan sosial meliputi; perubahan

* pilai-milai sosial, stratifikasi sosial dan kelompok sosial. Sedang perubahan budaya
ditandai dengan pesatnya kemajuan di bidang kebudayaan matenil. Dan modemnisasi

tersebut cenderung menyeret manusia kedunia "materialisme”. Sehingga manusia

terjerumus ke dalam jurang malapetaka. Froblem-problem sosial tersebut membuat
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penulis tenank unmuk menelitinva. dengan teori strukturalisme genetik  Lucien

(Goldmann sebagai weor bantu
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METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Penelitian adalah suatu proses mencari sesuatu sistematik dalam waktu yang lama
dengan menggunakan metode ilmiah serta urutan-urutan yang berlaku. Agar dapat

dihasilkan suatu penelitian yang baik, peneliti harus mempunyai keterampilan-

keterampilan dalam melaksanakan penelitian. Untuk menerapkan metode ilmiah dalam

praktek penelitian, diperlukan desain penelitian. Desain penelitian pada intinya adalah
proses pﬁi‘:ncanﬂan dan pelaksanaan penelitian (Nazir, 1988:99),

Berdasar uraian di atas, maka dalam penelitian novel Lorong Midag ini, telah
ditempuh beberapa langkah kerja. Pertama-tama dimulai dengan idenufikasi dan
pemilihan masalah penelitian. Kemudian mengadakan penyelidikan terhadap hasil-hasil
penelitian sebelumnya. Hal ini dimaksudkan untuk menghindar adanya analisis vang
sama dengan permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini.

Tahap berikujnya adalah proses perumusan masalah. Sebagaimana yang telah
diuraikan pada beb sebelumnya bahwa masalah yang diselidiki adalah perubahan sosial-
budava dalam novel Lorong Midaq. Berdasarkan masalah vang dirumuskan, kemudian
dilaksanakan penelitian. Proses pelaksanaan penelitian proses pemulihan prosedur dan

teknik sampling, alat-alat untuk mengumpulkan data dan analisa data.




3.1 Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian adalah berupa fisik, vaitu :

17 Novel Lorong Midag karya Naguib Mahfouz vang merupakan obyek penelitian,

2) Suabilo, alat ini digunakan untuk menandai dialog vang ada dalam novel LM.
Dimaksudkan untuk memudahkan pengklasifikasian data vang dibutuhkan dalam
penelitian,

3) Karu data, digunakan untuk mencatat kutipan-kutipan yang diperoleh dari telaah
kepustakaan (/ibrary research), vang mendukung pembahasan masalah vang telah

dirumuskan.
3.3 Metode Pengumpulan Data.

Pengumpulan data adalah suatu proses penggadaan data vang diperlukan dalam
penelinan. Dan seluruh data vang terkumpul menjadi acuan dalam penelitian. Adapun
jenis data vang digunakan dalam penelitian ini terbagi dua bagian, vaitu data primer dan

data sekunder.
3.3.1 Data Primer

Data primer dalam penelitian im diperoleh dari novel Lorong Midagq. Adapun cara
vang ditempuh untuk memperoleh data primer adalah :

1} Menginventarisasi tokoh-tokoh yang mendukung cenita dalam nowel LM.
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2) Menginventarisasi peran dan penlaku tokoh cerita,

3) Perilaku tokoh-tokoh cerita diklasifikasikan sesuai dengan rumusan masalah dalam

penelitian ini.

4) Menginventarisasikan peristiwa dalam novel LML

3.3.2 Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari berbagai sumber bacaan vang

relevan dengan objek kajian. Data ini diambil untuk membantu memahami data primer,

3.4 Populasi dan Sampel

Populasi menurut Kerlingeer adalah keselin‘uhan anggota, objek-objek atau kejadian
yang telah ditetapkan dengan baik (dalam Sevilla dkk.,1994:160). Karena objek yang dikaji
dalam penelitian ini adalah novel LM., maka penelitian ini adalah penelitian populasi.

Sampel adalah beberapa bagian kecil atau cuplikan yang ditarik dari populasi
(Ferguson dalam Sevilla dkk.,1994:160). Populasi dalam novel ini termasuk kecil, maka
semua angeota populasi mempunyai kemungkinan untuk dijadikan sampel. Namun, hanya

‘ anggota pupulasi memiliki ciri spesifik yang dapat dijadikan sampel. Sampel dalam

penelitian ini adalah 1eks novel yang menunjukkan adanya proses perubahan sosial-budaya

dalam novel LM.




3.5 Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini, digunakan teknik analysis isi (content analysis), Analisis 151
menurut Barcus adalah analisis  ilmiah tentang peran suatu komunikasi (dalam
Mubhadjir. 1989:70).

Adapun langkah-langkah yang dilaksanakan adalah -

1) Menuliskan semua kejadian yang dialami oleh tokoh cerita, dalam novel LM,

2) Berdasarkan kejadian yang dialami tokoh cerita, kemudian diadakan klasifikasi yang
didasarkan pada variabel teon perubahan sosial-budaya.

3) Menghubungkan suatu peristiwa atau kejadian yang dialami tokoh cerita dengan
kejadian lainnya.

4) Berdasarkan data-data tersebut di atas, kemudian diadakan analisis data dengan

berdasar pada variabel teori perubahan sosial-budava.
3.6 Prosedue Penelitian

Langkah-langkah yang ditempuh dalam proses penelitian ini adalah :
1) Membaca secara cermat novel Lorong Midaqg karyva Naguib Mahfouz.
* 2) Menganalisis peran dan watak tokoh-tokoh dalam novel 1w
3) Menandai tap bagian dari sampel dalam novel tersebut.
4) Membaca teon sosiologi vang berhubungan dengan penelitan, khususnya teon

perubahan sosial-budaya.
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5) Membaca teon sosiolog sastra,

6) Menganalisis perubahan sosial-budava vang terjadi dalam novel tersebut.

7) Menuangkan hasi] penelitian dalam bentuk karya tuhis ilmiah,




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Naquib Mahfouz dan Karya-Karyanva
4.1.1 Riwayat Hidup Naguib Mahfouz

Salah seorang sastrawan Arab modern/mutakhir yang pencar menvoroti masalah
politik, sosial dan budava adalah Naguib Mahfouz. Dilahirkan pada tanggal
12 Desember 1911 di daerah Al-Jamalivah yang terlerak dalam wilavah lama kota Kairo.
Fada usia 6 tahun, ia dan orang tuanya pindah dari tempat kelahirannya menghindari
kepadatan penduduk vang terjadi. Keluarga ini pindah menuju pemukiman bercorak
Cropa di luar witayah Abbasivah. Di pemukiman barn, Mahfouz tumbuh besar dan
bersekolah sampai dia diterima masuk ke jurusan Filsafat Universitas Kairo, Pada tahun
1954, Mahfouz berhasil memperoleh gcihr kesanjanaanyva. Dan dia sempat terdafiar
untuk memperoleh gelar master dalam Filsafat Islam.

Setelah memperoleh gelar kesarganaan pada bidang Filsafal, Mahfouz bekerja pada

“tgpbaman administrasi Universitas Kairo dalam wakw vang singkat. Kemudian bekena
Pada vavasan Pious dibawah kementrian Wakafl Mesir,
Bakat menulisnya sudah tampak sejak di bangku kulizh, tema vang diangkar saat

itu adalah tema vyang menggambarkan kejavaan kerajaan Mesir kuno di bawah




kekuasaan Firaun. Namun dia juga giat mempopulerkan cerita pendek (cerpen) dalam
karya yang dihasilkannya yang terkumpul dalam sebuah jurnal kesusastraan. Bentuk
karya sastra yang tlidak berasal dari tradisi masyarakat Arab sebagaimana syair dan
prosa. Sekalipun pada awalnya usaha ini dianggap sepele dan tidak populer oleh
masyarakat Arab, namun tetap timbul rasa segan mereka atas diri Mahfouz yang ingin
mencoba memasukkan karya sastra yan 2 baru dalam kesusastraan Arab.

Kebesaran sastrawan Arab terdahulu juga mendapat bagian khusus dalam dir
‘Mahfouz Sebagai contoh sastrawan Mustafa Al-Manfaluthi yang sering mengangkat
tema moral yang tinggi dan daya tarik di dalamnya vang terlihat dalam diri karakter
tokoh yang ditulis. Pengaruh sastrawan lainnya seperti Thaha Husein, Tawfik Al-Hakim
dan Muhammad Husain Kamil. Kesemuanya dianggap guru oleh Naguib Mahfuouz.

Karena dedikasi Mahfouz pada kesusastraan di Mesir maka dia pernah diangkat
untuk menjadi Direktur Organisasi Perfilman dari Kementrian Kebudayaan Republik
Arab. Dia makin tenar di dunia Internasional dan sering diminta untuk mewakili Mesir
untuk berbicara dalam seminar-seminar kesusastraan di Tuar Mesir.

Penghargaan atas eksistensi Mahfuouz dalam dunia kesusastraan, khususnya Arab
menjadikan memperoleh penghargaan dar pemerintah Mesir dan juga negara lain

* seperti Perancis, Uni Sovyet dan Denmark. Dan pemernntah Mesir, Mahfuouz
memperoleh penghargaan sebagai penulis terbaik Mesir tahun 1970 dan pada tahun 1972

dianugerahkan penghargaan tertinggi Mesir "The Collar of The Republic.” Selain




penghargaan-pengharpaan tersebut, Mahfuouz Jjuga memperoleh penghargaan Nobel
Bidang Sastra umuk novel Pengemis 1988 vang diumumkan di Swedia.

Dengan banyvaknva penghargaan vang diterima Nagub Mahfouz nidak menjadikan
dinnya sombong tetapi makin memacunya untuk memperkenalkan bahasa Arab sebagai
media dalam karva sasranya. Hal ini terbukti dengan perkataan Mahfuouz ketika ia
menenima penghargaan Nobel Bidang Sastra. Mahfuouz berkata "Bahwa pemenang
sebenamya dar penghargaan ini adalah bahasa Arab. Bahasa vang mempunvai tradisi

vang dalam dan jauh. Bahasa Al-Cur'an vang kava dan penuh nuansa "
4.1.2 Karya-karya Naguib Mahfouz

Dengan melihat fenomena vang terjadi dalam masvarakat Arab, Mahfouz berusaha
menceritakan dalam karva sastranya tentang bagaimana peranan karva sastra dapat
merubah keldupan suatu bangsa. Bagi penikmal karvanva, Mahfouz memaparkan
realita sejarah dimular kejavaan Kerajaan Mesir Kuno, Revolusi Mesir sampai  keadaan
masyarakal Mesir seusai Perang Duma [I. Kesenusannva menuangkan realita dalam
karva sastranva menjadikan karvanva tetap lanis di mata penikmat sastra. Sejak karva
awal pada tahun 30-an sampai karva mutakhirmya semuanya menunjukkan kejelian dan
kemampuan Mahfouz meramu kejadian sekitarnva menjadi karva sastra vang bermutu

Secara kronoloms, penuangan ide Nagwb Mahfouz menjadi sastra dapa

dipaparkan sehagai benikut




1) Periode tahun 30-an

Pada periode ini, Mahfouz menulis novel romantis bersumber pada sejarah Mesir
Kuno, latar belakang Kerajaan Mesir tergambar jelas pada seuap karvanya. Subvek vang
diangkat tentang keadaan masvarakat dan perlawanan mereka terhadap penguasa yang
zalim. Tampak juga pada subyek karvanya mengenai pengaruh luar yang berusaha
masuk mengikuti peperangan. Dari segi bahasa, novel pada periode ini banyak
dipengaruhi Al-Manfaluthi vang mementingkan gava bahasa vang tinggi. Karya sastra

Mahfouz pada periode ini sepern "4bats 47 Agdar” tahun 1939,
2} Periode tahun 40-an sampai tahun 50-an

Dalam peniode ini mulai mengeunakan bahasa novel modemn vang menampilkan
bahasa secara langsung tentang kejadian atau suatu peristiwa. Novel vang dihasilkan
pada periode 1m  seperti Khan Al-Kalili tahun 1946, Zugag Al-Midag tahun 1947,
dan trilogi terdin dani Bain Al-Qarain tahun 1956, Qusvr Axv-Sverug dan Ax-Subdeariveh
tahun 1957. Semua judul novel tersebut merupakan nama lorong vang diamati Mahfouz
saat berkunjung ke kedai minuman vang letaknya tak jauh dari lorong tersebut,

Dalam novel Khan Al-khaflii dan _E__ft;raq Al-Miday, Mahfouz menceritakan
perbedaan kelas yang dipengaruhi faktor luar akibat perang Sedangkan novel Trilogi
setebal 1500 halaman mengambil judul sesuai nama lorong di sekitar masjid Husain

vang megah, Namun setelah menvelesaikan novel Triloginya, sempat menghentikan




proses kreatifnya disebabkan kesibukan mengurus keperluan yang dibutuhkan dalam
revolusi Nesser yang menyita waktunya. Kekosongan ini tidak berlangsung lama. Pada

tahun 1959, novel Mahfouz berjudul Awlad Harina scbuzh novel allegori
dipublikasikan, '

3) Perode tahun 60-an

Di awali dengan novel romantis berlatar belakang sejarah Mesir beralih menjadi
novel realitis berlatar belakang kota Kairo, maka pada periode ini karya Mahfouz
bersifat filosofis dan simbolis. Penggunaan bahasa secara simbolis dan sikap filosofisnya
menunjukkan kehat-hatian Mahfouz dalam menuangkan idenya. Hal ini dilakukan,
mengingat bahwa karyanya semakin dekat dengan individu atau masyarakat yang ingin
digambarkannya, yang sebahagian besar mengarah pada perilaku modem wvang
menyesatkan,

Karya novel yang dihasilkan Mahfouz seperti Al-Liss wa A/-Qilab pada tahun 1961
berisi tokoh simbolis, yang melakukan pembalasan atas nama orang yang terhukum
untuk melepaskan din dari perlawanan rakvat atas penguasa yang menyeret mereka

masuk ke dalam penjara tanpa pembebasan. Usaha tokoh ini mendapat tantangan dari

penguasa,
Novel As-Summan Wal-Kharif tahun 1962 menampilkan tema politik yang peka
mengenai orang vang membangun kebanggaan namun lenyvap secepart perubahan waktu

dan pemhﬂhﬂll FH:IIE Fmﬂn-_ﬂtﬂhﬂ.n., H.Ehllﬂﬂgﬂ.n sEmuanya 'I!'I'I:E:I'I.jﬂ.d]-.kﬂ'l'l tokoh ini
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kehilangan akal sebagai simbol sebuah tragedi yang menyedihkan. Dalam novel
At-Tarig 1964 Mahfouz menampilkan kepahitan hidup seorang ayah vang memiliki
seorang anak pelacur sehingga kehormatannya dalam keluarga dan masyarakat terinjak
hancur,

Kemudian tahun 1965 Mahfouz menciptakan Asy-Svahhad=, yang menampilkan
tokoh seorang pengancara sebagai simbol kaum intelektual Mesir vang mengalami
trauma revolusi yang mengarah pada kegilaan, seperti revolusi dan mencapai harapan
yang diinginkan. Sedang novel Thartharah Fauga Alnil, Mahfouz secara terus terang
menceritakan kehidupan di bawah rezim Nasser, Hal yang scbenamya mustahil
dilakukan masyarakat Mesir saat itu. Gambaran masyarakat yang mengalami depresi
akibat perubahan jaman, pengpunaan obat bius dan ketidaksanggupan masyarakat Mesir
bekerja giat, namun mengharapkan imbalan yang banyak untuk mengangkat status sosial

mereka.
4) Periode tahun 70-an dan 80-an

Memasuki periode ini kita masih menjumpai novel Mahfouz vang bersifat simbolis
dan filosofis, namun lebih cenderung pada sikap sufiistik. Hal yang lazim bam pribadi
4

yang ingin mengisi sisa umur untuk lebih mendekatkan diri dengan pencipta. Novel

vang dihasilkan seperti Al-Hubb Tahm Al-Marar tabun 1973, Rihiah fhnu Fattumal,

Abah Al-Ward dan Qasyramar tabun 1989,
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42 Perubahan Sosial-Budaya

Naguib Mahfouz adalah salah seorang pengarang sastra Arab modem yang sangat
terkenal. Ia dikenal sebagai pengarang yang sangat serius di dalam menanggapi
persoalan-persoalan kehidupan masyarakat melalui karya sastra ciptaannya. Berbagai
fenomena (gejala-gejala) sosial yang dialami masyarakatnya menjadi inspirasi karva-
karyanya. Hal itu menunjukkan bahwa Mahfouz adalah seorang pengarang yang
memiliki kesadaran sosial yang tinggi,

Dalam novel Lorong Midag, lebih menampilkan kedalaman Mahfouz dalam
melihat ma:.ga_[,ah;rnasulah manusia. Di dalamnya digambarkan berbagai permalahan
sosial yang sedang dihadapi oleh masyarakat Mesir. Khususnya yang sedang dialami
soleh komunitas masyarakat di Lorong Midag—suatu lorong di kawasan kota Kairo lama.
Meskipun lorong itu merupakan suatu dunia tersendiri yang hampir-hampir terpencil,
namun angin perubahan dari luar sampai juga ke lorong tersebut. Terjadinya perubahan
sosial-budaya merupakan akibat langsung dari proses medernisasi di Mesir,

Modernisasi di Mesir sudah lama berlangsung, sejak zaman pemerintahan
Muhammad Ali Pasya (1805-1905), ketika itu Napoleon Bonaparte dari Perancis

, melakukan ekspansi ke Mesir (Ensiklopedi, 1994:227). Adanva ekspansi tersebut, telah
menyadarkan Muhammad Ali betapa tertinggalnya Mesir dan Islam pada umumnva,
Maka ia bertekad untuk mengadakan alih ilmu pengetahuan dan teknologi dari dunia

Barat ke dunia [slam melalui Mesir. Untuk itu ja mengirim mahasiswa untuk belajar ke
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Perancis, Setelah kembali ke Mesir, mereka menjadi puru di berbaga universitas di
Mesir. Dan menyebarlah ilmu pengetahuan dan teknolog di Mesir,

Menurut Lerner (1983:62), modemnisasi vang dilakukan di Mesir dan negara
lainnya di Timur Tengah pada dasarnya adalah ingin menuju model ukuran sosial
{kekayaan, kekuasaan, keahlian dan rasionalisasi] masyarakat Barat. Hal tersebut dikutip
Lerner dari pernvataan para inmelekmal di Timur Tengah, Bagaimana keadaan Barat,
itulah vang diusahakan oleh masyarakat Timur Tengah. Namun, TFimur Tengah
melakukan modernisasi dengan cara mereka sendiri. Mereka mengembangkan institusi
modern tetapi bukan ideologi modern, kekuasaan modern tetapi bukan tujuan modern,
kekayaan modemn tapi bukan kebijaksanaan modern, Modernisasi vang mengakibatkan
perubahan sosial di timur Tengah memiliki keajegan-keajezan di dalam perilaku
kelembagaan dan penlaku kepribadian.

Namun, bagi Mahfouz perubahan vang diakibatkan oleh modernisasi selalu
mengarah kepada yang lebih buruk. Peradaban modem ternyata telah tergelincir ke
dunia kebendaan dan hawa nafsu, dan membuat manusia masuk ke jurang malapetaka,

Secara rinci tokoh-tokoh Lorong Midaq dapat dibagi kedalam dua bagian. Pertama,
mereka vang hanva mencan kepuasan dalam gelimang kebendaan dan hawa nafsw
Kedua, mereka vang sangpup mengendalikan nafsu dan menemukan kepuasan rohani.

Kelompok pertama, diwakili oleh tokoh Hamida. Tokoh vang penuh gairah,
pelacur vang hanya mencan kepuasan din dalam penub gelimang kenikmatan jasmani

dan duniawi. Kelompok kedua, diwakili oleh tokoh As-Savvid Ridwan Al-Husaini,
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kebudayaan rohaniyah alau nonmateriil, misalnva sistem hukum vang baru dan
sebagainyva. Discovery tadi akan menjadi invenrion apabila masvarakal sudah mengakui,
mMenerima serta menerapkan penemuan baru ity Sedang akulturasi adalah suatu proses
sosial yang timbul bila suat kelompok masvarakat dengan suaw kebudavaan terientu
dihadapkan dengan unsur-unsur dari kebudavan asing, sehingga unsur-unsur asing
lambat laun ditenma dan diolah ke dalam kebudayaan sendini tanpa menyebabkan
hilangnya kebudayaan itu sendiri. Jadi, akulturasi dapas mungkin terjadi karena adanya
kontak dengan masyarakat lain yang memiliki kebudavaan vang berbeda,

Modernisasi yang mengakibatkan perubahan sosial-budava di Mesir, dapat terjadi
karena pengaruh fakior invensi dan akulturasi. Hal i tercermin dalam novel LM,
Invensi di bidang material, misalnya mesin-mesin menyebabkan tumbuhnya industri di
kota Kairo. Dengan berkembangnva industri, maka terbuka lapangan kerja di sekior
tersebut. Sehingga banvak warga desa berpindah ke kota Kairo untuk menjadi pekera di
pabnk-pabrik. Dengan demikian invensi matenal menyebabkan terjadinva perubahan
sosial, vaitu perubahan kelompok masyarakat dam masyarakaat pedesaan manjads
masvarakal perkotaan. Hal nu digambarkan Mahfouz pada sekelompok pekerjaan

perempuan yang sedang diperhatikan tingkah lakunya oleh Hamidah di kota Kairo. Tkuti

kutipan berikut. "

"Tidak jauh dan daerah i, 1a me][hatl teman-temannya peke:ja _]::Hl:rrik
datang.... Diperhatikannya wajah mereka, pakaian mereka, dengan mata ingin tahu
ternvata dia hanya menjadi korban k:sﬁdihi_m drb?rbdlngkan d:r.ngan kebebasan -l:lian
kgth;-mniun!_:ﬂn yang ada 'Padﬂ T'I"I'EZTEkﬂ_. Eﬂ.dls'gﬂ.dlﬁ muda dan kawasan Dharasa itu.
Karena petEagai suasana yang begitu menyedihkan dan suasana perang. mereka
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;qelepaﬁi.an din dan actat—mi_adat vang sudah turun-temurun, Mereka bekerja

flempal-iempat umum seperti gadis-padis Yahudi, Mereka datang ke tempai-
empal pekerjaan dalam keadaan miskin, kurus dan letih Tetapi dalam waktu vang
udak terlalu lama keadaan merekz sudah berubah, vang tadinva kelaparan.
sekarang cukup kenyang, vang tadinya telanjang, sekarang berpakaian, tubuh yang
biasanya Kurus sekarang cukup berisi " (LM-56) -

Dan kutipan di atas, terkandung pula adanya perubahan peran wanita. Wanita yang
memiliki peran tradisional, yaitu mengurus rumah tangga; namun karena pengaruh
modernisasi, banvak wanita meninggalkan keluarga untuk bekenja (Jufrina, 1993:284).

Faktor akulturasi juga merupakan fakior penting terjadinya perubahan sosial-
budaya di Mesir. Hal itu terjadi karena Mesir sejak lama mengadakan hubungan dengan
dunia luar, Antara lain dengan negara-negara Barat- terutama Inggris, sebab Mesir
bersama Jordania merupakan daerah koloni Inggris di Timur Tengah. Tentang pengaruh
Barat terhadap terjadinya perubahan sosial-Budaya di Mesir dan juga negara Timur
Tengah lainnya, dapat diketahuwi dan pernvataan Lerner berikut ini (1993:28),

“Istilah modernisasi diciptakan oleh jalannya dewasa ini. Sebelumnya seringkali

disunakan istilah Eropanisasi unmuk menunjukkan adanya pengaruh Perancis. di

Sviria-Libanon dan pengaruh Inggris di Mesir dan Jordan. Modernisasi sekarang

vang sedang terjadi di Timur Tengah mencakup seluruh lingkup lapisan

masvarakat Juas dan lembaga vang ada di dalam masyarakal Sedangkan dulu

Eropanisasi hanya melingkupi masyarakat Timur Tengah tingkart atas, dan pada

kehidupan mewah belaka.”

Akibat hubungzan Mesir dengan dumia Barat, maka menyebarlah unsur-unsur

budaya Barat baik vang material maupun nonmanerial. Di amara pengaruh tersebut dapat




la mengenakan kemeja wol wama biru, celana kaki, bertopi dan memakai sepatu.

Dari paras mukanya tampak adany : :
i ; nya tanda-tanda kesenangan hidup, sebagai oran
yang bekerja dalam dinas tentarg Inggris.” (LM:15) . . . ¥

"la rme:nlkmah segala pakaian baru, keluar masuk rumah makan, banvak makan
daging, yang menurut pekiraannva adalah makanan orang yang hﬂﬁayl Jadi
pelanggan bioskop dan tempat-tempat hiburan, kecanduan minuman keras, main
perempuan dan berpoya-poya ... Dalam salah satu kesempatan pada puncak
kegembiraannya, ia berkata pada para undangan di Ingeris, orang yang hidup
senang seperu aku ini disebut large.” (LM:45)

“Teman-teman saya semua hidup dengan cara baru. Mereka semua menjadi
gentelman kata orang Inggris.” (LM:165)

4.2.2 Perubahan Sosial
1} Perubahan norma-norma sosial

Sebagaimana telah diuraikan pada bab sebelumnya bahwa norma-norma sosial
merupakan pedoman atau patokan berperilaku. Ia adalah perwujudan nyata dari nilai-
nilai sosial, yang mana di dalamnva berisikan konsepsi-konsepsi yang abstrak tentang
apa yang baik dan buruk, apa yang seharusnya ada dan tidak ada, yang dibolehkan dan
apa yang dilarang,

Dari hasil telaah LM, penulis mendapatkan gambaran tentang terjadinya perubahan

' norma-norma sosial. Perubahan tersebut merupakan akibat dan proses modernisasi yang
sedang berlangsung di Mesir. Modernisasi temyata juga membawa pengaruh negatif,
vaitu berupa timbulnya disorganisasi. Disorganisasi adalah proses berpudamya atau

melemahnya nilai-nilai dan norma-norma dalam masyarakat. Dan perwujudan nyata dari
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disorganisasi adalah timbulnya penyimpangan sosial (social deviation), Dalam kaitannya
dengan novel LM, maka penyimpangan sosial yang dimaksudkan adalah penvimpangan
terhadap nilai-nilai ajaran Islam. Sebab novel LM adalah novel yang berlatar sosial
tentang kehidupan masyarakat Muslim di kot Kairo Mesir. Deviasi sosial tersebut
berupa timbulnya sikap materialisme, individualisme dan perilaku immoral.

Timbulnya sikap dan perilaku di atas, pada dasamva merupakan perwujudan pola
hidup dari mereka yang berambisi semata-mata pada kepuasan kebendaan dan hawa
nafsu. Tergelincimya peradaban modemn ke dunia kebendaan dan hawa nafsu adalah int
atau tema cerita yang ingin disampaikan Mahfouz dalam novel LM; dan faktor itu pula
yang menyebabkan Mahfouz berkesimpulan bahwa suatu perubahan selalu mengarah
kepada hal yang lebih buruk.

Sebelum diuraikan gambaran tentang perubahan sikap dan perilaku sebagai akibat
dari pengaruh kehidupan modern, terlebih dahulu digambarkan watak tokoh As-Sayyid
Ridwan Al-Husain. Hal ini dianggap penting karena menurut Mahfouz, jalan yang
ditempuh Al-Husaini merupakan mm—s-atunyﬁjalan agar manusia bebas dan selamat dari
pengaruh buruk kehidupan modermn.

Al-Husaini merupakan tokoh yang memiliki watak vang bertolak belakang dengan

* tokoh-tokoh lainnya dalam novel LM. Kalau tokoh-tokeh lainnva (terutama Hamida)
berambisi semata-mata pada kepuasan kebendaan, maka Al-Husaini mampu
mengendalikan dirinya. Bahkan dengan hartanya yang sedikit ia masih membuka din

untuk para fakir miskin dan orang-orang yang memeriukan pertolongan. Dan dengan
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penuh ketabahan dan kesabaran ja mampu

mengatasi cobaan hidup vang memmpanya.

la menjadi pribadi yang jemnih, yang senamiasa hanya melangkah kearah kebajikan, Hal

fu disebabkan karena. ia adalah pribadi vang tetap berpegang teguh pada nilai-nilai

ajaran Islam. Dan jalan yang ditempuhnya itu merupakan satu-satunya di Al-Midag yang

membawa manusia kepada keselamatan, jasmani maupun rohant. Tkun kunpan benkut.

“ta,

“Tuan Ridwan Al-Husaini memang berparas mengesankan, tingg dan berbadan
lebar, mantel hitamnya yang longgar membalut badannya yang besar, tampak
wajahnya yang lebar, putih kemerahan, jangeutnya juga semu merah, Dari raut
wajahnya memancar cahaya, memperlihatkan kecerahan, kerulusan dan penuh
iman. la melangkah gontai dengan kepala menunduk, bibimya tak kunjung lepas
dan semyum, memperlihatkan cintanya kepada sesama manusia kepada dunia
semuanya. Dia mengambil tempat duduk di sebelah penvair.... Dihiburnya penyair
itu setelah selesai menyampaikan pengaduannya, dan dijanjikannva akan mencari
pekerjaan untuk anaknya. Sambil berbisik ia meletakkan uang receh di tangannva,
Semua Kita keturunan Nabi Adam kalau ada sesuatu keperluan hubungilah
saudaramu. Fezela di tangan Allah, dan segala karumia juga dan Allah,

Setelah berkata begitu wajahnva vang tampan makin tampak berseri. Sebagai
dermawan yang banvak jasanya, 12 suka berbual segala kebaikan, dan dengan
demikian ia merasa lebih senang, merasa indah sekali, Yang selalu menjadi
perhatiannva, jangan sampai terlewat satu haripun tanpa melakukan perbuatan
baik. Kalau tidak ia akan menyesal sekali. Karena kesukaannya berbuat baik dan
kemurahan hatinya, kelihatannva 1a seperti orang vang ka}fg rava, banvak h:ma
sekalipun sebenarnya ia tak memiliki apa-apa selain rumah di sebelah kanan jalan
dan beberapa ribu meter tanah di Mar)....

Dalam perjalanan hidupnva, terutama pada tahap-tahap permulaan, selalu ia
dirundune kegagalan dan penderitaan, sebagai mahasiswa di Al-Azhar, 1a berakhir
kegagalan, dan menghabiskan umumya di tengah-tengah lingkungan itu tanpa
m;m‘ipern]ch gelar. Disamping itu, 1a _lelﬂ.h kemanan anal:-an_ai:n}.ra vang begntu
banyak dan tak seorangpun yang masih hidup. Ia m-:ngglamn I-;el-;m;xman vang
begitu berat schingga hampir merasa putus asa. Begpitu banvak ja menclan
pendesitaan sehingga selaly membavangl mata hann}rq,_ hanva kesedihan dan
kejenuhan semata. Begitu lama ja terkungkung dengan dirinya dengan kegelapan,
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dan 1a tertolong dengan segala kesedihan itu hanya karena imannya, yang

kt;‘;{ﬁ;z‘; nmc':nb:wan;fa kepada cahava cinta. Hatinya tidak lagi didera oleh
E?nla it n kesedihan, Segalanya berubah untuk kebaikan semata, menjadi
e ka}’:}ﬂ yang dihadapmyaf dengan penuh kesabaran. Segala kesedihan
kl ﬂ"Ed. tmya Eﬂiﬂa‘dﬂn_ dengan jantungnya dibawahnya terbang ke langit tinggi,
emudian cintanya itu dicurahkan kepada segenap umat manusia,” (LM:10=12).
Bertkut ini uraian tentang perubahan nomma-norma sosial. Sebagaimana yang
disebutkan pada uraian sebelumnya bahwa perubahan itu adalah timbulnya deviasi
terhadap nilai-nilai ajaran Islam yang berupa : pola hidup materialisme, individualisme

dan perilaku immaoral.
(1) Pola hidup materialisme

Kehidupan modern ternyata telah membawa manusia ke pola hidup materialisme
(kebendaan). Pola hidup materialisme adalah sikap hidup yang hanya semata-mata
berorientasi meraih kekuatan dunia, berupa harta, tahta, nama, kenyamanan, dan segala
sesuatu yang dapat memuaskan keinginan dan nafsu manusia (Nadwi, 1993:103). Sikap
hidup materialisme merupakan sikap hidup yang bertentangan dengan agama Islam.
Sebab Islam mengajarkan kepada manusia pola hidup keseimbangan, memadukan
karunia di dunia dan kehidupan akhirat; sehingga manusia mendapatkan keberuntungan.

« Hal itu berdasar pada Al-Qur'an yang artinya berikut ini.

A faka diantarg manusia {fuga) ada yang berdoa: "Ya Tuhan kami, berilah kami
kebaikan di dunia. 'dan tiadaleh bagima bagian di akhirat. Dan di antara mereka
ada yang berdoa: Ya Tuhan kami, berilah kami kebaikan df dumia dan di akhirar

dan peliharalah kami dari siksa neraka.” (Al-Bagarah:201-201)
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"Dan tetapkanlah untuk kami kebaikan di

kami dari siksa neraka (Al-A'af 156y o o Ckhivat dan peliaralah

;Dﬂn .i;:rﬂmi berikan kepadanya kebaikan di dunia. Dan sesunguhnya dia diakhirat
enar-venar lermasuk orang-orang yang saleh.” (An-Nahl:122)

- Sikap hidup materialisme ditunjukkan oleh beberapa watak tokoh cerita, terutama
Hamida. Dia adalah simbol wtama dari orang-orang berpandangan hidup materialis.
Hamida pada mulanya tinggal bersama ibu angkamya (Umm Hamida) di rumah susun
Nyoya Saniya Afifi, di Lorong Midaq. Sejak masih tinggal di Lorong Midag, pandangan
hidup matenalistis mulai tampak pada dirinya. Kesenangannya setiap hari adalah

berkunjung ke toko-toko untuk melibat barang-barang mewah yang terpajang di sana,

Sehingga dalam dirinya timbul impian untuk memiliki harta yang bergelimang karena

dianggapnya bahwa itulah yang dapat mendatangkan kebahagiaan vang sempurna.

"Oleh karena itu, kepercayaannya kepada kekuatan itu terpusat pada cintanya ]
kepada harta dengan anggapan bahwa itulah kunci dunia yang sangat
memepesonakan, dan akan dapat mengemudikan segala kekuatannya yang masih
tersimpan. Maka yang paling jelas apa vang diketahwn tentang d.irlin}ra ialah dia
bermimpi tentang harta, harta yang akan dapat mendatangkan pakaian dan segala
yang menyenangkan hati. Seolah-ollah ia akan bertanya : Mungkinkah pada suatu
hari ia mencapai apa yang dicita-citakannya itu?” (LM:33)

Ketika scorang pemuda di Lorong Midag (Abbas Hilu) menyatakan cita
kepadanva, maka seketika itu pula timbul kekhawatirannya akan kehidupan yang miskin
apabila ia jadi hidup bersama denpan pemuda tersebut. it juga merupakan tanda i
pandangan materialistisnya. Hal itu terlihat pada kutipan berikut.
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dimall:‘: ;Ei;];}nf:xﬂuﬂm"f‘“ hanya untuk menutup keperluannva sehari-hari, dan
Tatar B il T “?"-*R"-?ﬂﬂ tmgkat dua di rumah Nyonva Saniya Afifi ke tingkat

bk Tanvaisk uan Ridwan Husaini. Dan yang dapat disediakan ibunya vang
::r h] r:;;“'“:ﬂ berupa tempat tidur sudah setengah tua, sebuah sofa, beberapa
d“ﬂ_ P‘:i Ot dan tembaga. sesudah itu yang akan dapat dilakukannya tidak lain

aTi pada menyapu, memasak dan mencuci. Dan barangkali ia lalu jalan dengan
kak te.lanjan_g dan pemakai baju kurung vang bertambal-tambal. la merasa ngeni
seolah-olah ja melihat sesuaty pemandangan yang menakutkan. Dalam hatinya
tergugah kesukaannya terhadap pakaian vang berlebihan, kebenciannva kepada

anak-anak vang membuRtNYa Meniadi CArtain DeremSuST-Dere i
Midag." (LM:121) - perempuan-perempuan di lorong

Sikap materialisme Hamida semakin tampak ketika ibu angkatmya mengabarkan
padanya bahwa dia ingin dilamar oleh seorang laki-laki yang berusia lanjut (Tuan Salim
Ulwan) namun kaya raya; dan dia langsung menyatakan persetujuannya. Padahal
disadarinya bahwa dininva telah bertunangan—bahkan telah disumpah dengan bacaan
Al-Fatihah—dengan Abbas Hilu Sedangkan Abbas Hilu pada waktu itu pergi bekerja di
Tall Al-Kabir (Kamp temara lnggris) dengan twjuan ingin mengumpulkan harta sebagaj
bekal perkawinannva dengan Hamida, MNamun, karena barta yang berlimpah di-
hadapannya, pertunangan itu ingin dilupakannya. Janjinya dengan Abbas Hilu ingin di-
kuburnva,

"Sambil menggerak-gerakkan kepala dan mengemyitkan dahinya ia berkata - "Tuan

Salim Ulwan yang mulia. 'la menggenggam sisir itu kuat-kuat sehingga hampir

menembus telapak tangannya ‘Salim Ulwan yang punya p-l:r'l.ISﬂ]'l.an‘l " 'Ya,

pemilik perusahaan, vang kekavaannva melifipah’ Wajah gadis iu bersinar.

kejut atau karena gembira; "Sungguh

; eymam tak tahu ia ter : .
iﬁi’}ﬂfmﬁr‘-“pmgm perhatian 12 mendengarkan baik-batk segala vang
dicsﬁtakan é:lch Umm Hamida. Jantungnya berdebar-debar terus- menerus.

] bira. lmilah kekayaan dan
; merah dan cerah, matanya Ibf:mnar gem kekay
tiﬂkuadziin yang selama ini diimpi-impikan. Orang yang sudah gila kedudukan

it G I kan nalun yang tak sepuas-
mengidap suatu penyakil Gila kekuasaan ity meTupa vang 5
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puasnya dalam diri Hamida 4

dﬂi’-’.ﬂh s r 1 - ¥
dan kehausannya ity selain Sesualu vang dapal menvembuhkan penvakit

: kekavaan? unuk memuaskan keinginan van

| e - selam  kekayaan? - ginan vang
:f:ﬁ‘:fﬁ‘ f{‘g:mdhzi'“?ﬂ 'l 12 tidak melihat ada obat lain daripada kekavaan vang
S-Etd.aE d K 5 ,” an vang tinggi, kekuasaan vang menveluruh, rulah segalanva.

'Lq_.r_.-.r | [ - T [ nggy KSR | . 5 - : e P
INaTun, Rarena {uan Salim Ulwan tiba-tiba jatuh sakit schingga impiannva untuk

A 1 : 51 =1 ar A0 g t 1! ' Ty -
memkah dengan orang lua iersebul iidak lerwujud, Hingga sualu han, Hamida

berkenalan  dengan  seorang mucikari  (Faraj Ibrahim) vang kemudian
memperkenalkannya dengan dunia pelacuran, Dan akhimva Hamida pun menjadi
peiacur ieThenal. Namun, terceburnva Hamida ke dumia pelacuran bukan karena
keterpaksaan, bukan lanpa hesadaranmva. Tapi, dia melihat balwa  jalan iulah vang

dapal mewujudkan impiannva memiliki hara, kedudukan dan kehormatan,

“Sejak semula ia menempuh jalan itu, memang atas kemauannya sendini. ... Tanpa
memperdulikan apapun, 12 membuka dada dan menyambut hidup baru itu dengan
gembira dan penuh semangat. Ketika ia diantarkan dengan taksi ke Lorong Midaq,
kekasihnva sudah menanamkan kevakinan kepadanya bahwa ia adalah pelacur
berbakat! "Dan bakatnva itu memang tampak jelas. ... serdadu-serdadu sekutu
datang berebutan dan usng pun mengalir terus menerus ke tangannya. Dalam
jaringan dunia mesum itu ia bagaikan mutiara yang tak ada bandingnva, Dalam
segala hal ampaknya ia sudah beruntung, dan tidak pernah merasa rug.. . sejak
dari permulaan ia memang anak lugu selingga akan merasa menyesal karema
tertipu, juga ia bukan gadis yang baik.hau vang menyesal L;-.slmnalmaﬂtanya
memasuki kehidupan terhormat telah hilang, atau akan sepert gadis terbormat
telah hilang, atau akan seperti gadis terhormat lalu mengisi kehormatannya yang

dicemarkan, Sama sekali ndak.

......................
.....................................

: ' ] : demikian. Sepasang matanya

cudah puas dengan hdupnyva vang epasang ™
\T:;;PLr:;i-ar?ﬁaim mﬁrF:mncarkan sinar kebanggaan, kebehasan dan kepuasan.
Bukankah impiannya yang dulu sudah tercapai? Memang, pakawan, emas, permata
dan kaum laki-laki yang berebutan sudah merupakan 1anda semua 1u. Belum lag
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kekuasaannya vang | i
{LM:sﬁa-am}F § luar biasa, membuat para pengagumnya tunduk kepadanya.”

seperti: Salim Ulwan, Husein Kirsya dan Nyonya Saniva Afifi. Salim Ulwan adalah

seorang pemilik perusahaan. Ia merupakan seorang pengusaha yang sukses di Lorong

Midag. Hidupnya tergolong mewah di lingkungan tempat tinggalnya. "Rumahnya

seperti istana, bangunannya indah, perabot serba mewah, pembantu rumah tangga yang
tidak sedikit” (LM:90). Meskipun ia sudah kaya raya, telah berusia lanjut; namun,
ambisi keduniaannya tidak pemah surut. Dia pun mengincar kekuasaan politik, yaitu
menjadi seorang bey. Dia juga ingin menikah lagi dengan perempuan muda, karena
merasa  istrinya sudah tidak sanggup lagi melayaninya. Semuanya itu ingin
diwyjudkannya dan menjadi beban pikarannya.
“Dibandingkan dengan istrinya, maka yang tampak sekarang—karena kescgaran
tenaganya vang luar biasa—ia merasa dirinya masih muda, nafsunya masih tinggi,
sedang istrinya kini tak dapat memenuhi segala kesenangannya itw. Sebenamnya ia
tidak tahuw, hal itukah yang membuatnya tertarik kepada Hamida, atau karena
cintanya kepada gadis itu ia merasa dirinya dalam kesenjangan yang lebih pedih!

Apa pun soalnya, terasa olehnya ada suatu dorongan yang tak dapat di tahan-tahan
akan perlunya ada darah muda.

R N R

tkan dari pikirannya, karena dia laki-laki yang bagaimanapun,
izl : sevala kesulitan vang ada hubungannva dengan
la masih dalam kebingungan dan kebimbangan,

Tak ada vang ‘
akan selalu memperhitungkan

3 hidupan.
uang dan seluk-beluk ke iperbuatnya. ... Serangkaian persoalan vang belum

tak tahu apa yang akan d - ' | manajemen perusahaan da
muncul kembali, sepert soa : 4
Ecpeylist. SR lian tanah dan pembangunan perumahan, gelar bey, vang

hari depannya, pembe
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juga sangal mE:nciE?-a.l'. dan menimbulkan kegelisahan, Semua persoalan il
“"E“!h?’-“'“‘}i% kembali dalam pikirannva bila 12 sudah seorang din. Dan mkiran
demikian ftu terentang makin panjang,” (LM:100-102),

Karena ambisi keduniannva vang begitu besar dan sebapian belum dapat
diwujudkannyva: akhirnya ia jaiuh sakit. Rencananva untuk menikah dengan Hamide
juga gagal. IDna menjadi lelaki yang keras kepala dan buruk sangka kepada orang lain-
termasuk kecungaannva kepada nasehat anak-anaknya agar perusshaannya dilikuidasi
saja, sehingea ia dapat beristirahat. Namun ditolaknya, karena anak-anaknya dicurigai
hanva ingin menguasai hartanya. Hingga pada suatu hari, ia dijenguk oleh Ridwan Al-
Husaim, Dan Al-Husaini mengingatkan agar manusia senantiasa mensyukun scgala
nikmat vang telah dilimpahkan Tuban kepada hamba-Nya

"Manusia dapat melanjutkan hidupnya satu deuk saja sudah merupakan mukjizat

vang besar dari kekuasaan Tuhan. Umur setiap manusia adalah serangkaian

mukjizat Tlahi, apelagi kalau kita lihat semua umur manusia, dan seluruh
kehidupan alam semesta ini. Siang dan malam kita harus bersyukur kepada Allah,

Alangkah kecilnva rasa syukur kita atas karunia Tuhan vang begitu besar im!"

(LM:258).

Sedang Husein Kirsva tampak sikap hidup materialisnva dan mengikuu kehendak
hawa nafsu ketika bekerja pada kamp lentara Ingemis, di Tall al-Kabir. la adalah putra
Pak Kirsva (pemilik sebuzh warung kopi di Lorong Midaq). Husein Kirsya menganggap
hahwa kehidupan di Lorong Midag adzlah kemdupan vang kolot, schinges iz tidak suka
linggal di Lorong tersebut. Sebaliknya dia berpandangan bahwa pola midup orang

Ineerislah (Barat) vang tergolong kehidupan modern. Dinngeaikannva Jorong e dan
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memilih bekerja di kamp tentara Inggris. Pola hidupnya pun berubah sebagaimana
layaknya orang Barat hidup.

"la menikmati segala pakaian baru, keluar masuk rumah makan, banyak makan
damng, yang menurut perkiraannya adalah makanan orang yang berjaya. Jadi
pelanggan bioskop dan tempat-tempat hiburan, kecanduan minuman keras, main
perempuan. Dan barangkali terdorong oleh kemabukannva ingin disebut
dermawan, diundangnya teman-temannya kesotoh rumahnya. Kepada mereka
dihidangkan makanan, minuman keras dan hasyis .... 'Di Ingeris, orang vang hidup
seperti aku ini disebut large.” (LM:45)

“Soalnya tidak lain saya hanyva ingin hidup dengan cara lain.... Teman-teman saya
sermua hidup dengan cara baru. Mereka semua menjadi genfelman seperti kata
orang Inggris.” (LM:165)

Dan tokoh tambahan terakhir yang juga menampakkan perilaku hidup matenalistis
adalah Nyonya Saniya Afifi. Ia adalah seorang janda kaya yang berusia 50 tahun dan
memiliki sebuah rumah susun—yang salah satu tingkatnya dihuni oleh Hamida bersama
ibu angkamya—yang disewakan di Lorong Midaq. Karena ambisi untuk menikah dengan
orang berpangkat, maka dia berusaha merubah penampilan fisiknya. Segala upaya
dilakukan untuk mencapai fujuan tersebut. Dan diamaranva melalui salon kecantikan.

i-hari i ' ung; sibuk, letih,

ioi yang rusak dan memasang gigi emas. Dan untuk semua
* ?fftﬂab?;; T:R_:;D u;ﬁgkchiaﬁaﬂﬂ herhemat-hemat sudah dilanggarnya. Harta
1

pujaannya sekarang diserahkan bulat-bulat kepada hari esok yang penuh harapan.”
(LM:248)
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(2) Sikap kolektivitas berubah ke individualisme

Sikap kolektivitas atau kebersamaan merupakan salah satu prinsip ajaran Islam.
islam mengajarkan agar manusia disamping mencintai pribadinya, juga harus
memperhatikan sesamanya. Hal itu berdasar hadits Nabi yang artinya : "Tak seorangpun
dikatakan beriman sehingga ia mencintai saudaranva (sesamanya) seperti ia mencintai
dirinya sendiri.” (HR. Bukhar)

Namun, kehidupan modern termyata telah melahirkan sikap indivivalisme—
terutama di kota-kota, Dalam LM, sikap individualisme tercermin pada watak tokoh tuan
| Salim Ulwan. Dia yang memiliki banyak harta, seharusnya membuka dini untuk fakir
miskin dan orang-orang yang memerlukan pertolongan. Dia scharusnya seperti
Al-Husaini, meskipun memiliki harta yang sedikit, tapi masih mampu memberikan

pertolongan kepada orang lain. Tkuti kutipan berikut.

"Memang, Tuan Salim Ulwan menghabiskan sebagian besar umurnya di Lorong
Midag, tetapi belum pemah ia menjadi penduduk daerah itu, juga 1a tak
memperdulikan siapapun. Kalan bukan Tuan Ridwan Al-Husaini dan Syekh
Darwisy tidak akan mau ia mengangkat tangan memberi salam.” (LM:97)

(3) Perilaku Immoral

g Modernisasi di Mesir telah mengakibatkan perubahan nilai-nilai kehidupan.

Namun, perubahan tersebut cenderung mengabaikan nilai-nilai moral, enka dan agama.

Dalam cerita povel LM, pﬂhmﬂn_perbuaun amoral berupa: penvalahgunaan narkotika,
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seksual, mai _
aORERS ' perempuan dan pelacuran serta meminum-minuman keras.

Semuanya itu merupakan perbuatan-perbuatan vang dilarang dalam lslam,

Larangan penyalahgunaan narkotika didasarkan pada hadits Nabi vang artinva:
"Setiap at, bahan ataw minuman yang dapat memabukkan dan melemahkan adalah
khamar dan setiap khamar adalah haram." (HR. Abdullah Bin Umar ra.)

Akibat negatif yang diuimbulkan oleh penvalahgunaan narkotika sangat bamyak,
antara lain: merusak hubungan kekeluargaan, menurunkan kemampuan belajar,
ketidakmampuan untuk membedakan mana yang baik dan mana yang buruk, perubahan
.periiaku menjadi anti-sosial. Merosotmya produktivitas kerja, gangguan kesehatan,
mempertinggi kecelakaan Jalu hintas, dan tindak kekerasan lainnya. (Hawari, 1995:25),

Sedang larangan perbuatan homoseksual (fachisyah) didasarkan pada Al-gur'an

Surat Al-A'raf 80-81, vang artinya:

"Dan (kami juga telah mengurus) Luth (kepada kaummnya). Ingatlah tatkala dia
berkata kepada kaummnya: 'Mengapa kamu mengerjakan perbuatan faaﬁ:%-ah i,
vang belum pernah dikerjakan oleh seorangpun (eli dumiar inf) sebelummu 7

' lepaskan nafsumu (kepada
"8 hmva kamu mendatangi lelaki uniuk  meiep .
m:::kr;g}_gubuﬁn kepada wanild, malah kamu ini adalah kaum yang melampatii

baras.”

Perilaku kecanduan narkouk dan perbustan homoseksual tergambar pada tokoh

Pak Kirsya. Tkuti kutipan berikut.

' cerja di - lap. la

.1 vang biasa bekerja di lempal-tempal geiap
st E-aja: dan menjadi korban hidup vang tidak
da nafsunva, tanpa batas, tanpa merasa

“Dia seorang pedagang obat
sudah tersingkir dan kehidupan yang
normal. la sudah menverahkan din pa
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menyesal, 1anpa mau berrghgy .
: e o untuk hap g J
merintah itu keja T depannya. M
P Jam karena menghykym :}rang-nran; bfanga:::nmdli:%?;n 352

mengutuk dan mengejek oranp-grane z
nafsunva. Mengena; P“-"ﬂ‘lﬂrimih i:g Yang menghinanya kerena memperturutkan

minuman keras yang diharam berkata: Pemerintah membolehkan
dihalalkan. Kedai-keda minu;anm ﬂii’:ﬂ:l;z:,ﬂ d:nnﬁnr:;;‘;@ﬂ::nlkm hzs_"-"’-"'!_;:“ﬂ
sementara hasisy dapat mengobati jiwa dan pikiran, ‘Seringkali iaa‘:nu:ngg]i;gkfﬁ
g ua ¢ dissioina i
melancarkan keturunan! ‘Mengenai hawa L::I;faﬁ?r:m vﬁz'!a?:?:pt::ia:;undaﬁ
hasa: “Agama untul-:m?: dan agamaku untukku! Tetapi l::hiasa:a:ﬁ}'a
memperturutkan “ﬂfﬁ'fm_h'ﬂ 1 membuat jantungnya berdebar setiap ia menghadapi
petualang nafsu baru ini." (LM:64)

"Kirsya diam sambil membalikkan punggungnya. Svekh Darwisy berkata
lagi’Penyakit keparat i sudah lama ada. Dalam bahasa Ingsgris disebut
homasexuality dan dieja h-0-m-0-s-e-x-s-u-a-l-i-t-y Tetapi itu bukan cima. Cinta
vang sebenarnya hanay kepada ahlulbait. Kemarilah oh kasihlu.. kemarilah... aku
Lemah. Oh 1bu kaum lemah...." (LM:148)

Selanjutnya, larangan berzina berdasar pada QS. 17:32 yang artimya: "Dan
janganlah kamu mendekati zina: sesungguhmya Zing ity Suat perbuatan yang keji. Dan
 wuaty falan yang buruk.” Dan juga terdapat pada Surat 70:29-31 artinya:

) . memelihara kemaluannya, kecuali kepada isteri-isters
Dan orang-orang yang o miliki, maka sesungguhnya mereka dalam

k-budak yang mere ; '
?;Frf:?:;;z ?:f:;fa E:rﬂyn;siﬁﬂ vang mencari dibalik i, maka mereka itulah

orang-prang yang melampaui batas."
n keras terdapat pada surat Al Maaidah

Sedangkan Jarangan meminum MiNUma ,
e

avat 90 vang artinya; (o
= 5 (memnum) khamar, berjudi,
bf'*‘”*;ﬂ FE};HL{{:H panaii) adalah perbuatan

"Har orang-orang vang herimun,
perbuatan-perbuatan ity agar

(berkorban untuk) berhala mﬂﬂgﬂﬂ;k b
keji termasuk perbuatan syaidn Muka |

kamu mendapat keheruniungan.
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pya hidup Baral’, di mana prinsip wamanya adaieh hedonisme (kenikmatan)

Tempaknya Mahfouz menggambarkan tokoh inj sebagai orang vang berpandangan

bahwa kehidupan modemn itu identik dengan pem-Baratan "westernisasi’ Dimana semua

unsur-unsur kebudayaan Dunia Barat diterima secara bulat-termasuk pola dan gaya

hidupnya. Tkuti kutipan berikut,

"Taraf idupnya makin baik, dan mulai ia bermewah-mewah secarma berlebihan,
tanpa batas. Ja menikman segala pakaian baru, keluar masuk rumah makan, banyak
makan daging, vang menurut perkiraannya adalah makanan orang yang berjava.
Jadi pelanggan bioskop dan tempat hiburan, kecanduan minuman keras, main
perempuan, dan berpoya-poya. Dan barangkali terdorong oleh kemabukannya
mgin disebut dermawan, diundangnya teman-temannya ke sotoh rumahnya.
Kepada mereka dihidangkan makanan, minuman keras dan hasyis. Dalam salah
saty kesempatan pada puncak kegcmbiraann}rz-lial berkata kepada para undangan
'Di Ingeris, orang vang hidup senang seperti aku i disebut large.

h mengatakan kepadaku hahwa aku ndak berbeda

Seu S U B li warna kulit. Sering dia menasehan aku supava

dengan Orang Inggris kecua
berhemat ' (LM:45-46)

Kemudian dengan bangganya, 1a menceritakan kepada sahabamya (Abbas 5

ientang kebiasanya main perempuarn.

‘Ke kebun binatang. Atau
Kau tahu ke mana k:.au ﬂﬂ_ﬂ Pﬂg‘._saﬂngﬂn gadis semams kepala sus-u! dankma_d;:l
tahukah kau dengan siapa aku IJETE'"ET dengar suara mendesis). Dan akan Kuaja

(lalu ia mencium udara sampal



ak-bahak, kemudian disambungnya: "Aku yakin
kau keledai, bahwa Imm:}.;e 22pa barus kera? Inj Wajar saja buat manusia seperti
kandang, I{' era itu mirip Eéia.l di:lam kel'?un binatang itu hidup berkelompok dalam
yang buruk. Dia bercumh manusia, termasuk bentuk dan tingkah lakunya

> : U dan bercinta terang.teran ¢
gadis itu kuajak ke sana pinty terbuka buat ak _'EH @ tﬁﬂiﬁﬂ;;mpﬂl terbuka. Kalau

2. Perubahan stratifikasi sosial

Sebagaimana telah diuraikan pada bab sebelumnya (bab tinjauan pustaka), bahwa
unsur-unsur penyebab terwujudnya sistem berlapis-lapis dalam masyarakat adalah unsur
status dan peranan. Dalam penelitian ini, perubahan stratifikasi sosial yang dimaksud
adalah perubahan status dan peran wanita.

Peran wanita sebelum era modernisasi dan industrialisasi, terbatas hanya pada
peran tradisionalnya, yaitu mengurus rumah tangga, suami dan anak-anak (Juraida dan
Jufrina, 1993:283). Namun, setelah memasuki era modernisasi; peran wanita mengalami
perubahan. Wanita tidak lagi hanya tinggal di rumah, tetapt telah aktif berperan dalam
berbagai segi kehidupan masyarakat—di bidang ekonomi, sosial, politik dan lain-lain. Di
bidang ekonomi misalnya, banyak wanita menjadi pekerja di pusat-pusat industri.

Demikian pula dengan kondisi yang terjad: di Mesir. Froses modemisast dan

kutipan berikut.

hrik! Ah, coba kalau Ithat gadis-gadis Yahudi
kan pakaian yang indah-indah. Memang apa
akan pakaian yang kita ingini" (LM:37)

"Ah, kalau ibu melihat gadis«;;na:isg E:a
vang bekerja! Mercka semua
artinya dunia ini kalau kita tidak mengen
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"Tidak jauh dari daerah iy : .
. ia 2 :
Cepat-cepat ia menemy; tr:,t:rek:mdahh:i Jiim b ket pebetk i

pikirannya yang kacau ity " (LM:56) sudah melepaskan diri dari semua

3) Perubahan Kelompok Sosial

Dalam masyarakat modern, cenderung dibedakan adanya dua kategori masyarakat;

yaitu masyarakat pedesaan (rural community) dan masyarakat perkotaan (urban
comunity). Perbedaan kedua kelompok masyarakat tersebut, didasarkan pada perbedaan
ciri-ciri pokok yang dimilikinya. Pada kenyataannya, bentuk komunitas desa ditandai
dengan jumlah penduduk kecil dan kebanyakan penduduknya bekerja di sektor
pertanian. Sebaliknya, masyarakat kota ditandai dengan jumlah penduduk yang besar,
mayoritas penduduknya bekerja di sektor industri, perdagangan dan jasa (Sockanto,
1989:134).

Proses modernisasi di Mesir, juga berpengaruh terhadap tegjadinya perubahan
kelompok sosial. Di antaranya berupa perubahan kelompok masyarakat pedesaan ke
masyarakat perkotaan. Proses ini biasa disebut dengan wrbanisasi. Terjadi karena
discbabkan olch beberapa faktor, antara lain karena pengaryh faktor industrialisasi.
Sebelum era modernisasi, ekonomi Mesir sangat tergantung Fﬁldﬂ sektor pertanian, yang

¢ diairi Sungs;.i Nil melalui bendungan Aswan dan Saad Al-Ali (Ensiklopedi, 1994:276).

X
Mamun, setelah Mesir mengadakan modernisasi, berkembang pula sektor industni di

kota-kota yang juga mendukung perekonomian.

6l



gan tumbuhmvg 3 rry
Deng m va industr d; kota-kota, maka terbuka kesempatan kerja di sektor

frsebut Dan ftolah salah satu faktor pendorong berpindahnya masyarakas pedesaan ke

kota: yaitu keinginan untuk bekerja i Pusat-pusat industri. Ticuti kutipan berikut

"Dipﬂlhﬂ‘[ll-_f.alm‘_','a wajah mereka, pakaian mereka, dengan
Ternyata dia hanya menjadi korbag kesedihan dibandingkan dengan kebebasan dan
keberuntungan yang ada pada mereka, gadis-padis muda dar kawasan Darasa jtu.
Rarena pelbagai suasana yang menyeditikan dan suasana perang. Mereka telah
melepaskan diri dari adat istiadat yang sudah turun temurun, Mereka bekerja di
lempal-iempat umum  seperti gadis-gasis Yahudi, Mereka datang ke tempai
pekerjaan dalam keadaan letih, kurus, dan miskin, Tetapi dalam waktu yang tidak
terlalu lama keadaan merska sudah berubah, yang tadinya serba kelaparan
sekarang cukup kenyang, yang tadinya telanjang, sekarang berpakaian, whuh vang
biasanya kurus sekarang cukup berisi." (LM:5 &)

4.1.3 Perubahan Budava

Perubahan kebudayaan vang dimaksud pada pokok bahasan ini adalah perubahan
kebudayaan materiil. Sedang perubahan kebudavaan vang bersifat nonmateriil (dalam
hal ini menyangkut nilai-nilaj agama Islam) telah dibahas. pada pembahasan norma-
norma sosial,

Cepatnya perubahan kebudayaan materiil-dalam arti penemuan atau invensi di

bidang tekn logi—merupakan galah satu cin dalam modermsasi. Bahkan menurut
0 =

Ogburn bahwa perubahan kebudayaan materiil merupakan penyebab utama terjadinya

: 986:50).
perubahan sosial dalam masyarakat (dalam Soekanto. |



Sebagaimana diun
gkapkan Pada  urajap sebelumnya bahwa novel LM

menceritalan keadaan yung tegjadi di Mesir pada tahun-tahun terakhir Perang Dunia 11

Pada saat itu, Mesir telah memasuy; kehidupan modem. Dari hasil telagh I ini
2 novel ini,

diperoleh gambaran teqadinya Perubahan-perubahan kebudayaan materiil. Perubahan

tersebut berupa modemisasi dalam berbagai bidang kebudayaan materiil. Bidang-bidang

itu antara lain: transportasi, perumahan dan pakaian

1) Modemisasi di bidang transportasi

Sebelum era modern, alat transportasi yang dikenal hanyva berupa kendaraan yang

menggunakan tenaga kuda, misalnya bendi. Tkuti kutipan berikut.

"Yang terakhir meninggalkan tempat 1tu Tuan Salim Ulwan. la beralan sambil
memegangl jubah dan baju kaftanya la menuju ke sebuah bendi yang sudah
menunggu di ujung jalan. la naik dengan sikap tenang, dan tempat duduk dalam
bendi itu tersita oleh tubuhnya yang kekar, dengan sepasang kumis model Sirkasia
yang sangat menonjol. Sais bendi itu menekankan ke lonceng yang langsung
me:ndcring n}'aring sekali, Bendi yang berkuda satu itu meluncur ke Jalan Gunya
dalam perjalanan menuju Hilmiya. (LM:4)

Namun setelah adanya modernisasi, alat-alat transportasi berganti dengan angkutan

vang menggunakan mesin-mesin bermotor. Tkuti kutipan berikut.

o - . Fari dan tanpa mercka rasakan
"Kini mereka sudzh “ﬁﬂ,ﬁiﬁﬁ e Laki-laki itu membujuk.
::m!m.. berjalan Jugﬂ-ﬁ-h . rak yang jaub dalam beberapa menit saja.’ Taksi! Kata itu

it ot menenin A Y el selatl, Selanm Hidmya el perl s mik
mendenging il $05, S0 LGk mish anyt el bt g



mempesonakan itu, padahal s ]
yang tidak dikenalnya " {IM:EEQ]HFE bukan hanya itu: a naik taksi dengan lelaki

7) Modemisasi di bidang perumahan,

Modemisasi di bidang perumahan berupa pembuatan rumah dan gedung dengan

bentuk arsitektur baru serta perabot yang serba elektrik. Lihat kutipan berikut.

"Abbas merasa tenang, dan dia sudah merasa lega, merasa senang luar biasa
mengingat pikirannya yang kacau dan perasaan kesal sepanjang hari itu: 'Kau tidak
menabung? "Sepeser juga tidak’ kata Husain kesal dan katus. 'Aku permnzh tinggal di
sebuah rumah susun di Wayilia, bersih, ada listrik, air, dan aku punya pembantu
seorang kecil dan dengan penuh hormat memanggil aku Tuan.” (LM:362)

3) Modernisasi di bidang pakaian

Modernisasi di bidang pakaian berupa pemakaian pakaian yang mengikuti selera
terbaru dan dengan material yang berkualitas. Modernisasi di bidang ini seringkali

menjadi persoalan karena mode-mode pakaian yang di kembangkan—khususnya pakaian

wanita~seringkali bertentangan dengan nilai-nilai agama. Masalah fni tergambar dalam

LM.
‘ Hamida, ketika masih tingeal di Lorong Midag mengenakan pakaian milaya
(pakaian perempuan vang diselubungkan keseluruh badan, biasanya tipis dan berwarna
hitam); digantinya setelah menjadi pelacur di kawasan kota baru Kairo. Model pakaian
yang dikenakannva mengikut pakaian perempuan Yahudi atau Barat. Hal itu membuat
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memjadi  pelap.  Hamida
endengarkan bunvi salopnva

belacu kasar, milava yang sudah usan
tipis." (LM:53)

"Terbawa oleh kemarahannya vang tiba-tiba memanas, dengan svara lantang
sehingga menggema dalam toko bunga itu, Abbas Juga menyergah: ‘Bohong kau...
kau sudah terpikat oleh lelaki penjangak seperti kau dan lan bersamanya, Kau
meminggalkan kenangan yang paling kotor di kampung Buktinya mukamu
sekarang tidak lagi tertutup dan kau memamerkan din secara terbuka begini..."
(LM:385)

-l'r?_l
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BAR v

PENUTUP

51 Kesimpulan

Setelah menguraikan hasil penelitian tentang perubahan sosial-budava dalam novel

Lorong Midag, maka penulis menarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:

|} Karya sastra merupakan salah satu dari kebudayaan manusia. Ia merupakan sebuah
karya yang bersifal imajiner dan lahir sebagai hasil dari reaksi pengarang terhadap
lingkungan dan kehidupan. Maka melalui karya sastra itu pembaca secara tidak
lanpsung dapat belajar, merasakan dan menghayati berbagai permasalahan
kehidupan yang secara sengaja ditawarkan pengarang,

2) Karya sastra vang menceritakan berbagai permasalahan kehidupan manusia,
dapatlah dikaji melalui berbagai pendckatan Diantaranya adalsh pendekatan

sosiologl. Pendekatan sosiologi bertolak dar asumsi bahwa karya sastra tidaklah

lahir dari kekosongan sosial (social vacuwm). la lahir karena adanya minat

pengarang yang mendalam terhadap manusia vang ada di dalam masyarakal
lingkungan hdupnya, pﬂ:rsnalan—persna]an mereka dalam lingkungannya, keadaan
dan watak masyarakat tempat hidupnya. Dich‘ karena mu. karyva sastra yang
dihasilkan oleh pengarang mengandung informasi tentang masyarakat tersebut.



3)

Dalam novel Loron 3 '
8 Midaq, Mahfoy, menampilkan lebih mendalam berbagai

permasalahan kehidupan manysia, Lorong Midaq adalah nama sebuah lorone di

kawasan kota Kairo Lama, Mesir Lorong

1 itu meskipun digambarkan sebagai suatu
dunia tersendiri yang hampir-ham

Pir terpencil, namun angin perubahan sebagai
akibat dari proses modernisasi juga sampai ke lorong tersebut. Modernisasi telah

mengakibatkan perubahan sosial-budaya di Mesir; dan bagi Maifoiz: perubabisi it

sclalu mengarah kepada hal yang lebih buruk. Sebab peradaban modern ternyata

4)

3)

6)

telah tergelincir ke dalam dunia kebendaan dan kepuasan hawa nafsu. Sehingga

membuat manusia masuk ke dalam Jjurang malapetaka,

Tokoh utama novel ini adalah Hamida dan As-Syayyid Ridwan Al-Husaini, Hamida
mewakili mereka berpandangan bahwa nilai utama kehidupan ada pada
kegelimangan harta benda dan tercapainya kepuasan hawa nafsu. Sedang Al-Husaini
mewakili mereka yang bisa mengendalikan diri dan menemukan kepuasan rohani.
Nasib tokoh-tokoh lainnya tergantung dari jauh dekatnya dengan sifat danjaian.yfang

ditempuh oleh kedua tokoh tersebut.

Proses modernisasi menyebabkan perubahan sosial-budava dalam masyarakat Mesir.

Perubahan sosial berupa perubahan dalam struktur sostal, sedang perubahan budaya

meliputi perubahan budaya yang bersifat materill dan nonmaterill.

Hanyalah dengan berpegang teguh pada nilai-nilai ajaran agama, manusia dapat
¥ n

i ahfi itulah
terhindar dari pengaruh buruk kehidupan modern. Dan menurut Mahfouz, 1

lamatan.
satu-satunya jalan pembebasan dan kese
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5.2 Saran-Saran

1} Karva

kita dapat belajar tentang berbagaj permasalahan kehidupan, sehingga pada akhirmya
dapat membuat kita arif didalam menjalani kehidupan.

2) Berbagai masalah vang penulis lemukan dalam penvelesaian karva tylis ini, dan

pengajuan judul sampai terbentuk menjadi karva tulis. Diantara penyebabnva adalah
terbatasnya pengetahuan penulis temang melodologi, teori atau pendekatan telah
sastra. Dalam penulisan karya tulis ini, penulis melihat keterbatasan literatur tentang

penelitian kesusastraan. Oleh karena i pihak perpustakaan agar mengupayakan

pengadaan literatur tersebut.
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